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ABSTRAK

Nama/Nim : Lailatul Latifah / F12317299

Judul :Modernisasi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren (di Pesantren
Salafiyah Pasuruan)

Pembimbing : Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I

Kata Kunci : Modernisasi, Pendidikan Pesantren

Pesantren akan tetap survive dan menjadi lembaga ideal sebagai kebutuh
pendidikan masyakat bila pesantren terus bergerak maju melakukan perubahan
yang lebih baik dan sesuai zamannya. Pada era modern ini pesantren dituntut
memodernisasi segala aspek yang ada khususnya aspek pendidikan dengan tujuan
pesantren mampu bersaing dengan lembaga lain. Kondisi ini terjadi pada pesantren
Salafiyah Pasuruan yang merubah pola pendidikannya kearah modern.

Sebagaimana latarbelakang masalah, tujuan yang diteliti ini adalah apa yang
melatarbelakangi modernisasi pendidikan pesantren Salafiyah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitiannya menggunakan
studi kasus, pengambilan datanya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian dari modenisasi pendidikan Pesantren Salafiyah adalah
pesantren yang awalnya salaf murni kemudian moderkan dengan mengadopsi
pesantren modern. Yang melatarbelakangi modernisasi pendidikan adalah sistem
pengajaran yang lama kalau dipertahankan cenderung tertinggal dan adanya
tuntutan dari masyarakat yang semakin kompleks dan variatif. Sedangkan bentuk
modernisasi meliputi aspek kelembagaan, kurikulum, aspek pembelajaran dan
fungsional pesantren. Modernisasi pada kelembagaan, yaitu dari yang dipimpin
kian ke sistem kolektif (yayasan) dengan pembagian kerja yang jelas. Pada aspek
kurikulum yaitu mamasukkan kurikulum yang dibuat Kementrian Agama
Indonesia. Pada aspek pengajaran dari sistem salaf ke sistem modern dengan
metode pengajaran yang digunakan dilembaga modern, seperti metode tanya jawab,
ceramah, diskusi, drama dan kerja kelompok. Pada aspek fungsional Pondok
Pesantren Salafiyah meliputi sebagai lembaga pendidikan dan lembaga ekonomi.

Vii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami dan mengamalkan ajaran Islam
dengan moral keagamaan sebagai pedoman perilaku. Kata “Tradisional” ini
bukan termasuk kata-kata yang lama atau kuno tetapi menjadi bagian yang
mendalam bagi kehidupan ummat Islam, yang sudah lama mengalami

perubahan masa demi masa.*

Pesantren adalah salah satu pendidikan Islam yang mempunyai khas
yang berbeda dengan pendidikannya. Kita lihat dari kacamata historisnya
pesantren merupakan bentuk lembaga tertua di Indonesia sehingga
membuat tertarik untuk semua manusia hingga semua orang ingin
mempelajarinya. Pondok pesantren sudah menjadi pendidikan yang utama
dan hampir dikenal semua orang dari plosok nusantara, khususnya
dikerajaan Islam meskipun namanya berbeda tetapi pendidikannya sama

saja.

Dalam sejarahnya pesantren di masa lalu mampu mencetak kader-
kader yang handal.  Seperti pertama munculnya pesantren, pada
kepemimpinan wali songo mampu mencetak kader-kader seperti sunan

bonang (seniman), sunan kudus ( fugoha), sunan gunung jati (ahli strategi

! Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren(Jakarta:INIS, 1994), 51



perang), sunan derajat (ekonimi), sunan raden fatah (politikus), sunan

kalijaga (budaya) dan yang lainnya.?

Jika dilihat dari historisnya, pesantren As-salafiyah pasuruan,
Pengasuh menyadari bahwa sistem pendidikan pesantren seperti itu,
dianggap belum seperti yang diharapankan masyarakat dan masih banyak
yang harus ditutup-tutupi demi mengajarkan pendidikan ilmu umumnya.
Ketika pengajaran yang lama di diamkan akan menjadi tertinggaldan adanya
tuntutan dari masyarakat yang variatif. Bentuk modernisasi pendidikan
meliputi aspek kelembagaan, kurikulum, aspek pembelajaran dan

fungsional pesantren.

Bisa dilihat dari sini pesantren masih belum bisa komunikasi dengan
dunia luar, karena masih monoton dan kurang kreatif dalam proses
pengajarnnya dan berkesan biasa saja. Pengasuh pondok pesantren tersebut
hampi berkata sama, jika pesantren tidak peka atau lambat dalam merspon
perubahan zaman, tidak bisa bersaing dengan dengan sekolahn umum dan
akan tertinggal. Oleh karena itu pesantren diharapkan kerja sama dan saling
menguntung dengan mengadakan komunikasi secara intensif atar lembaga,

jadi di situ bisa tukar informasi.

Abdurrohman Wahid, memposisikan peantren sebagai sub kultur

masyarakat dan bangsa Indonesia, dengan perubahan manusia yang sangat

2 Abd A’la, Pembaharuan Pesantren (Yogyakarta:Pustaka Pesantren 2006), 17.



cepat sekali atau lambat pasti berimbas ke pesantren.® Secara umum

pesantren ada dua macam yaitu:

1. Pesantren salaf atau tradisional yaitu,semata-mata model
pembelajarannya Klasik, seperti ngaji kitab kuning ala
tradisional, dan materinya tentang agama Islam.

2. Pesantren khalaf atau modern yaitu, pesantren tidak hanya
mendalami ilmu Agama, tetapi sudah kemasukan modern.
Seperti sekolahan umum yang berisi tentang pelajaran umum

dan ada kurikulumnya. *

Bentuk-bentuk pesantren yang ada di Indonesia yaitu:

[

. Kyai, sebagai pendiri dan menjadi guru.

N

. Pelajar (santri) yang diajari langsung naskah arab klasik.

w

. Kyai dan santri tinggal bersama dengan masa yang lama.

SN

. Di dalam pesantren ada masjid. °

Yang melatar belakangi modernisasi sistem pendidikan adalah
pondok pesanten Salafiyah Pasuruan yang awalnya salaf murni kemudian
kemasukan kemoderanan dengan memasukkan pesantren modern.
Modernisasi pesantren yaitu dari kelembagaan, aspek kurikulum, aspek
Manejemannya, aspek pembelajaran dan fungsional pesantren. Dari segi

kelembagaan kepemimpinan kyai (individu) ke yayasan (sistem kolektif),

8 Abdurrohman Wahid, Pesantren Masa Depan (Pustaka Hidayah:1999), 13
4*Mahmud, Model Pembelajaran Pesantren (Tangerang: Media Nusantara, 2006), 12-13.
5 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, 1986), 100-101.



pada aspek Kkurikulum yaitu memasukkan kurikulum yang dibuat oleh
kemenag, pada aspek pelajaran yaitu dari sistem halaqoh ke sistem klasikal
dengan pengajaran yang berlaku di pendidikan modern seperti ceramah,
diskusi, demostrasi dan lain sebagainya. Sedangkan sapek fungsional
pesantren yaitu dengan adanya lembaga pendidikan, lembaga ekonomi, dan

lembaga sosial.

Modernisasi menurut masyarakat barat mengandung arti pikiran,
aliran gerakan dan usaha untuk merubah paham-paham dan adatistiadat
yang masuk untuk disesuaikan dengan suasana baru terutama dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi. ® Modernisasi menurut
Abdurrohman Wahid yaitu perubahan yang arahnya ke penyempurnaan

dengan sikap hidup yang ada dan sebagai dasar.

Saat ada perubahan juga terjadi dikalangan pesantren, yang pertama
pesantren tidak hanya mengajarkan kitab-kitab klasik saja tetapi
mengajarkan kitab-kitab modern. Kedua, pertamanya berisi pesantren

adanya hanya dipedasaan dan sekarang diperkotaan pun ada.

Pendidikan dalam pesantren juga sangat efektif, serta mendapat
control yang besar dari pihak pengurus, ustadz, kiyai (pendidik) selama 24
jam. Semua kegiatan santri mendapat perhatian dan pengawasan secara

intensif. Diisi dengan proses belajar mengajar terus menerus, segala

 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan(Jakarta: Bulan
Bintang,1982),11.



aktivitas dan interaksi juga dilakukan sebagai bagian dari proses
pembelajaran.

Dalam rangka untuk melakukan sebuah perubahan kita tidak perlu
membuang suatu yang lama, tetapi harus melestarikan yang lama dengan
baik dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik lagi dan sempurna.
Modernisasi yang lebih baik di isyaratkan dalam Al-Qur’an surant Ar-Ra’du

ayat 11:
“Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...”

Mengingat pesantren yang sudah tua dan luas penyebaran pesantren
dan sudah merata, dapat dipahami bahwa pengaruhnya juga sangat besar.
Sepanjang hidupnya pesantren sudah memberi konstribusi yang baik dan
besar sebagai lembaga pendidikan, sebagai penyiar agama dan juga kepada
masyarakat. Apalagi pondok pesantren yang berada dipedasaan. Seperti di
pondok pesantren Salafiyah Pasuruan.

Pesantren salah satu lembaga pendidikan yang mampu
menyeimbangkan pendidikan antara ilmu agama dan ilmu umum, ini sesuai
dengan pendidikan karakter dimana ada integrasi anatara , ilmu, akhlak,
(afektif, kognitif dan psikomotor). Dari berbagai pertimbangan pengaruh
modernisasi  sistem pendidikan pesantren terhadap budaya yang
dimasyarakat sangat primitif, berubah menjadi modern semenjak

pendidikan pesantren mengikuti perkembangan zaman (modernisasi). Hal

ini sangat menarik untuk dikaji perubahannya masyarakat baik sistem religi,



sistem organisasi masyarakat, sistem pengetahuan, bahasa, seni, sistem
teknologi, dan sistem mata pencahariannya. Oleh karena itu tertarik untuk
melakukan peneliti dan akan membahas tentang “Modernisasi Sistem
Pendidikan Pesantren (dipondok pesantren Salafiyah Pasuruan)”.
B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Sejalan dengan uaraian diatas, maka identifikasi masalah
muncul dalam penelitian ini yaitu banyaknya perubahan pembelajaran
dalam pondok sehingga mempengaruhi kemampuan santri.
Berdasarkan identifikasi masalah yang sangat kompleks, maka
penulis difokuskan pada permasalaha yang ada yaitu modernisasi sistem
pendidikan pesantren salafiyah pasuruan.
2. Batasan Masalah
Batasan masalah disini berfungsi sebagai penyempit obyek yang
akan diteliti supaya tidak menyebar luar, hal ini yang menjadi tolak ukur
batasan masalah yaitu, yang melatar belakangi modernisasi sistem
pendidikan pondok pesantren, prosesnya modernisasi sistem pendidikan
pondok pesantren, dan faktor penghambat dan pendukung modernisasi
sistem pendidikan pondok pesantren.
C. Rumusan Masalah
1. Apayang melatar belakangi Modernisasi sistem pendidikan pondok

pesantren Salafiyah Pasuruan?



2. Bagaimana proses modernisasi sistem pendidikan pondok pesantren
Salafiyah Pasuruan?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat modernisasi sistem
pendidikan pondok pesantren Salafiyah Pasuruan?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis modernisasi sistem pendidikan
pondok pesantren Salafiyah Pasuruan.
2. Untuk mendeskripsikan modernisasi sistem pendidikan pondok
pesantren Salafiyah Pasuruan.
3. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung penghambat
modernisasi sistem pendidikan pesantren pesantren Salafiyah
Pasuruan.
E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti
a. Penilitian ini berguna sebagai salah satu tugas yang harus
diselesaikan. sebagai syarat guna mendapatkan gelar sarjana
strata satu pendidikan Islam.
b. Menambah pengalaman bagi peneliti, untuk mendapat wawasan
baru secara langsung dari lapangan.

2. Bagi Instansi

Sebagai sumbangsih di pondok pesantren bagi ustad atau ustadzah dan santrinya,
sebagai masukan untuk kualitas dalam belajar mengajarnya di pondok pesantren

Salafiyah Pasuruan.



F. Definisi Oprasional

1. Modernisasi : proses perubahan yang lebih baik dan maju, untuk
meningkatkan aspek dalam kehidupan masyarakat, dalam hal ini
perubahan khususnya dunia Islam.”

2. Pendidikan : kegiatan belajar mengajar yang mempunyai tujuan
untuk memahamkan seseorang dengan di dukung sarana yang baik,

3. Pesantren : Pesantren adalah salah satu pendidikan Islam yang
mempunyai khas yang berbeda dengan pendidikannya. Yang
didalamnya meliputi pondok, masjid, santri, dan Kiai.®

G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa penelitian

tersebut ditemukan dalam skripsidan tesis sebagaimana berikut:

Muhammad Sholihin, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang 2016, dengan judul “Modernisasi Pendidikan Pesantren
(Studi Kasus di Pesantren Darul Lughoh Wal Karomah Kraksaan
Probolinggo)”. Hasil dari penelitian tersebut adalah pesantren yang
awalnya salaf murni dan di moderenkan dengan mengadopsi pesantren

modern. Yang melatar belakangi modernisasi adalah ketika pengajarannya

"Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren (Yogyakarta :IRCiSoD,2017), 140-141.
8 Ibid, him,24



tetap maka tertinggal dengan yang lain. Sedangkan modernisasi pesantren

meliputi aspek kelembagaan, aspek kurikulum dan aspek pengajarannya.®

Husniyatus Salamah Zainiyati, dengan judul “Integrasi Pesantren

’

kedalam Sistem Pendidikan Tinggi agama Islam” IAIN sunan Ampel
Surabaya 2012. Hasil dari penelitian adalah model Integrasi Ma’had Sunan
Ampel Al-Aly kedalam sistem pendidikan UIN Malik Malang menjadi dua
yaitu integrasi lembaga dan integrasi kurikulum, Integrasi lembaga secara
oprasional membentuk lembaga penunjang akademik. Integrasi kurikulum
untuk mewujudkan ulul albab diperlukan struktur keilmuan integratif,
struktur kurikulum integratif dan integrasi tradisi pendidikan. Latar
belakang bintegrasi Ma’had secara filosofis bahwa bangunan ilmu telah
berintegrasi jika di pegang dengan orang yang tidak bermoral, perlu
dibenahi proses aksiologinya.”

Dengan demikian berdasarkan pengamatan penulis dari tesis diatas

ternyata penulis belum menemukan yang terkait dengan materi yang akan
di tulis oleh peneliti. Maka saya menulis tesis dengan judul “ Modernisasi
Sistem Pendidikan Pesantren Di Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan .

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam menyusun tesis ini

adalah:

®Muhammad Sholihin, “Modernisasi Pendidikan Pesantren (Studi Kasus di Pesantren Darul
Lughoh Wal Karomah Kraksaan Probolinggo)” (Tesis Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2016).

YHusniyatus Salamah Zainiyati, “Integrasi Pesantren kedalam Sistem Pendidikan Tinggi agama
Islam” ( Desirtasi IAIN Sunan Ampel Surabaya,2012).
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Bab I, merupakan Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang,
rumusan masalah, kegunaan penelitian, batasan masalah, tinjauan
pustaka, metode penelitian, definisi oprasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il, Kajian Teori memuat beberapa ulasan materi yang
menjadi landasan atau dasar dalam penulisan dan penelitian. Berisi
deskripsi teori, berupa teori-teori yang relevan yang dapat digunakan
untuk menjelaskan apa yang akan diteliti serta sebagai dasar untuk
memberi jawaban sementara terhadap rumusaan masalah yang
diajukaan (hipotesis).

Bab 111, Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, lokasi
penelitian, data dan sumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, teknik keabsahan data.

Bab IV, Gambaran Obyek Penelitian (letak geografis, sejarah
berdirinya, visi dan misi, pendidik dan karyawan, peserta didik, sarana
dan prasarana Di Pondok Pesantren Salafiyah dan Pondok Pesantren
Sidogiri Pasuruan.

Bab V, paparan data dan analisis data yang berisi tentang
penelitian modernisasi sitem pendidikan Di Pondok Pesantren Salafiyah
dan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan.

Bab VI, Penutup, merupakan bab terakhir yang meliputi

kesimpulan dan saran.



BAB II
KAJIAN TEORI
A. Modernisasi

1. Pengertian Modernisasi

Kata modern dalam Bahasa indonesia selalu dipakai kata modern,
modernisasi , modernisme seperti Aliran Modern dalam Islam, begitu juga
dengan Islam Modernisasi. Modernisme pada masyarakat barat mengandung
arti, pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk menyesuaikan dengan suasana
baru yang lebih unggul oleh ilmu pengetahuan dan teknologi modern.
Sejarahnya Modernisasi yaitu, merupakan proses perubahan menuju sistem
sosial, ekonomi dan politik yang sudah berkembang pada awal abad ke19 dan
20. Menurut Abudin Nata, modern diartikan sebagai yang terbaru atau
mutaakhir. Selanjutnya kata modern dikaitkan dengan kata modernisasi yang
berarti pembaharuan atau Tajdid dalam bahasa arab. Modernisasi
mengandung pengertian, pikiran, aliran, gerakan dan usaha untuk mengubah
pola, paham, dan adat yang akan disesuaikan dengan suasana yang baru dan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.*

Hasyim Muzadi memberikan definisi Modernisasi adalah sebuah
perubahan dari yang berbau tradisional menuju situasi modern. Secara garis

besar perubahan dalm modernisasi dapat dilihat dari dua segi, yaitu

'Harapandi Dahri, Modernisasi Pesantren, Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama,
Hlm, 72-73.
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perubahan dari cara berpikir dan perubahan yang bersifat materi atau yang

bisa dilihat dengan kasat mata seperti gaya hidup dan teknologi.?

Modernisasi dalam pandangan Abdurrahman Wahid sebenarnya
terkandung dalam dinamisasi yaitu penggalan kembali nilai-nilai hidup
positif yang telah ada, mencangkup nilai-nilai lama dan nilai baru yang
dianggap lebih sempurna. Maksudnya modernisasi dapat dikatakan
perubahan ke arah penyempurnaan keadaan dengan menggunakan sikap
hidup dan peralatan yang ada, tetapi perubahan tersebut tidak ada unsur

menghilangkan suatu kegiatan yang lama.®

Dalam pembaharuan Islam, Harun Nasution mengatakan bahwa
modernisme dalam masyarakat barat mengandung arti sebagai pikiran,
aliran, gerakan, dan usaha untuk mengubah paham-paham, adat istiadat
yang lama dan disesuaikan dengan suasana baru yang muncul karena
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.* Sampai disini dapat
dipahami bahwa arti modernisasi adalah usaha mengubah sesuatu yang
dianggap lama, untuk diganti dengan sesuatu yang dianggap baru. Makna
baru ialah sesuai dengan pengembangan ilmu teknologi terbaru.
Pemahaman modernisasi memang terlihat dengan kebaruannya dari sesuatu
yang dianggap lama menjadi lebih maju, moderat dan terbuka dalam

menerima setiap perbedaan. Modern berarti suatu yang baru atau suatu yang

2Hasyim Muzadi, Nahdlatul Ulama, ditengah agenda persoalan Bangsa, Jakarta: Logos,1999.
Him.144

3Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-esai Pesantren, Yogyakarta: LKIS Yogyakarta,
2001. HIm.38

4 Harun Nasution , Pembaharuan dalam Islam (Jakarta:Bulan Bintang,2003)him.134.
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mutaakhir. Dapat disebut juga sebagai sesuatu yang sesuai deng waktu

sekarang.

Modernisasi yang dimaksud Azyumardi Azra tidak jauh berbeda
dengan yang diatas. Sebagaimana maksud dari beliau katakan yaitu istilah
modernisasi identik dengan “ pembangunan ““ (Devolopment), yaitu proses
multi dimensional yang kompleks. Menurut beliau modernisasi haruslah
sesuai dengan kerangka modernitas. Dalam konteks ini pendidikan
dianggap sebagai prasyarat dan kondisi yang mutlak bagi masyarakat untuk
menjalankan program dan mencapai modernisasi atau perubahan.® Dengan
demikian tak heran juga ketika pendidikan dikatakan sebagai kunci kearah

modernisasi dan pembaharuan.

Sesungguhnya menurut penulis, modernisasi itu berimplikasi kepada
pola pikir, pemahaman, penafsiran, pengkajian, dan penelitian sehingga
menghasilkan kemajuan yang baru dan sesuai, tepat guna dan manfaat.
Modernisasi sebagai konsep pembaharuan, telah menjadi semacam
paradigma pemikiran yang dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku
manusia dalam mengubah identitas baru. Isitilah-istilah yang berkaitan
dengan modernisasi sering kali dipahami tidak hanya dalam satu sudut
pandang saja, tetapi telah meluas dalam berbagai disiplin keilmuan,
terutama dalam rangka penyambut perubahan dan perkembangan zaman

yang semakin menunjukkan kemajuan yang sangat signifikan. Meskipun

> Azyumardi Azra, pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta:
Kalimah,2001), him.31
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modernisasi berasal dari dunia barat, tetapi bukan hal mutlak dan dimiliki
sepenuhnya oleh dunia barat. Modernisasi miliknya semua bangsa yang
ingin maju dan perubahan kearah lebih baik, termasuk dunia Islam. Islam
tidak menolak modernisasi bahkan, Islam memberi peluang kepada
umatnya untuk selalu melakukan perubahan. Dalam Islam, konsep
modernisasi bukanlah sebuah paham yang dapat mengancam nila-nilai
moralitas umat dan meruntuhkan keteguhan iman seseorang. Modernisasi
selalu terkait dengan sikap rasional, sikap ingin maju, terutama dalam
meningkatkan kualitas kehidupan dan pencapaiian tujuan manusia. Lebih
dari itu, ia merupakan paradigma baru yang mampu menyemangatkan

optimis tinggi dalam mengahadapi kemajuan zaman.

2. Teori Modernisasi

Teori modernisasi muncul setelah perang dunia Il, yaitu saat amerika
terancam kehilngan lawan dagang sehingga terjadi kejenuhan dalam negeri,
dari amerika inilah negara eropa yang porak poranda perang mulai bangkit
dari keterpurukannya, terjadi perang seperti ini banyak yang menolong negara
eropa, tetapi dibalik peristiwa seperti itu justu banyak memberikan
keuntungan yang lebih bagi negara amerika sendiri.

Pada perkembangannya, keberhasilan pengembangan yang diterapkan
pada negara eropa malah lebih banyak memberi pemikiran lebih lanjut untuk
melakukan ekspansi kenegara dunia ketiga, dan banyak memberikan bantuan
untuk pembangaunannya dalam keberhasilan yang sudah diterapkan oleh

eropa, dari situ banyak mengalami kegagalan di negara dunia Ketiga.
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Penjelasan tentang kegagalan ini memeberikan inspirasi pada sarjana-sarjana
sosial amerika yang kemudian dikelompokkan menjadi satu, dan dikenal
sebagai teori modernisasi.

Asumsi dari teori modernisasi mencangkup: pertama, bertolak dari
dua kutub dikotomi yaitu antara masyarakat modern (masyarakat negaranya
maju) dan masyarakat tradisional (masyarakat negaranya berkembang.
Kedua, peran negara yang maju sangat dominan dan dianggap positif. Ketiga,
resep pembangunan yang ditawarkan bisa berlaku untuk siapa, kapan dan
dimana saja.

Satu hal yang menonjol dari kata modernisasi adalah modernisasi
seolah-olah tidak memberikan celah terhadap unsur luar yang dianggap
modern sebagai sumber kegagalan, namun lebih menekankan sebagai akibat
dari dalam masyarakat sendiri.

3. Latar belakang munculnya Modernisasi

Semenjak merdeka indonesia mulai berani melakukan perubahan
mendasar dalam berbagai bidang kehidupan yang menyangkut
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat secara luas. Apalagi dengan
berkembangan ajaran Islam sebagai agama resmi bangsa Indonesia yang
diterima dengan jalan damai dan tanpa pertentangan dari kaum pribumi.
Perkembangan ajaran Islam semakin maju, jadi masyarakat Indonesia
memperkuat moralitas bangsa dalam menatap perubahan dan kemajuan

Zaman.
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Kesadaran umat Islam untuk terlepas dari imperialisme Barat
merupakan momentum luar biasa dalam memproyeksikan masa depan bagi
bangsa Indonesia. Pembaruan sebagai cikal bakal untuk masa depan bangsa
untuk mencerahkan tidak boleh hanya angan-angan, tetapi semuanya harus
dibuktikan dengan gerakan kultural dalam memberdayakan pendidikan bagi
generasi muda yang menjadi penerus bangsa. Pembaruan dalam bidang
pendidikan harus dimulai dari gerakan kultural yang berdasarkan pada nilai-
nilai pendidikan Islam. Pembaruan tidak akan berjalan dengan baik tanpa
adanya perubahan dibidang pendidikan. Maka caranya yaitu dengan
melakukan pembaruan bidang pendidikan Islam, yang pada akhirnya secara
tidak langsung akan membawa perubahan dalam Islam. Menyadari
pentingnya pembaruan dalam bidang pendidikan Islam, kita semua berharap
bahwa langkah tersebut sesuai dengan kebutuhan generasi muda yang haus

dengan ilmu pengetahuan.

Langkah perubahan melalui pendidikan pada akhirnya menjadi
pilihan bagi ummat Islam untuk melakukan berbagai pembaruan dalam
bidang kehidupan guna untuk mencetak generasi muslim yang tangguh dan
bisa diandalkan bagi kemajuan bangsa. Karena itu, sesungguhnya
perubahan melalui pendidikan dilakukan oleh umat Islam di Indonesia
sehingga bangsa yang sempat terpuruk akibat penjajahan disegala bidang

memperoleh kebangkitan.®

& Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren, (Yogyakarta:IRCiSoD,2017),132-133
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Pendidikan Islam melalui berbagai bidang keilmuan yang telah
tertanam dalam setiap generasi muda, jangan Cuma diaplikasikan dalam
konteks lembaga persekolahan yang berbentuk sebagai sistem pendidikan
baru bagi bangsa Indonesia. Pendidkan Islam mesti juga ditanamkan
melalui bimbingan pendidikan dari keluarga sehingga menjadi generasi
yang berhasil tidak tergoda dengan kemewahan dan kemegahan duniawi.
Perubahan yang ada dalam sistem pendidikan ialah langkah yang progresif
dalam menggerakkan setiap elemen bangsa agar menyadai bahwa
pentingnya pendidikan untuk bangkit lagi sebagai barometer dalam
menunjang kemajuan pembangunan bangsa pada masa yang akan datang.
Kebangkitan tersebut dapat meliputi perkembangan rasa semangat, dan
wawasan kebangsaan hingga perkembangan dunia pendidikan di Indonesia,
yang termasuk didalamnya yaitu pendidikan Islam. Ditengah tuntutan untuk
melakukan perubahan dalam pendidikan, ternyata banyak juga yang harus
dihadapi oleh Stakeholder pendidikan dalam mengupayakan demi
terwujudnya cita-cita pembaruan tersebut agar berjalan hingga sesuai
dengan harapan kita semua. Oleh karena itu penduduk Indonesia ialah
penganut ajaran Islammaka landasan pendidikan pun mesti berlandas pada

nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam Islam.

Dengan demikain pendidikan Islam mesti mengalami pembaruan
seiring dengan perubahan zaman. Terlebih, selalu ada ide-ide dari para
sarjana Indonesia untuk melakukan pembaruan di dunia pendidikan Islam.

Dalm konteks inilah, kita semua sadar bahwa perkembangan pendidikan
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Islam tidaklah terlepas dari fungsi dakwah dan ta’lim dimasjid atau

mushollah, yang pada akhirnya nanti menjadi lembaga pesantren.’

Harus kita akui bahwa perkembangan pendidikan Islam di Indonesia
dipengaruhi oleh banyaknya para santri yang telah mengecap pendidikan
formal yang lebih tinggi, dan adanya proses dakwah yang baik berada di
masjid. Dapat dipahami juga bahwa proses pembaruan pendidikan di
Indonesia berawal dari kegiatan dakwah dan majlis ta’lim yang ada
dimasjid. Seperti ini membuat kesan kepada masyarakat yang baik dengan
cara yang tidak langsung berbentuk sebuah wadah yang pada akhirnya
menjadi gerakan untuk melakukan pembaruan dalam pendidikan Islam
sehingga terbentuklah sebuah lembaga pendidikan Islam yang bersifat

tradisional, yang biasanya kita sebut dengan pesantren.

4. Dampak positif dan negatif modernisasi

Modernisasi akan selalu membutuhkan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern (IPTEK), yang pada awalnya dikembangkan dan berasal
dari dunia barat, secara faktual, banyak bangsa dari berbagai dunia yang
telah membeli, mengadaptasi, dan mempergunakan teknologi barat dalam
usaha untuk mempercepat modernisasi yang sedang dilakuakan sampai saat
ini, karna semua bangsa-bangsa belum bisa menciptakan teknologi dan ilmu
pengetahuan seperti yang dicapai oleh Barat. Akan tetapi, manfaat dari

semuanya itu tidak selamanya berakibat positif, namun juga menimbulkan

" Abudin Nata, Kapita Selekta Islam, (Bandung: Angkasa Bandung,2003),97.



19

berbagai akibat negatifnya yang sebenernya tidak diketahui dari adanya

modernisasi.

Dampak positif dari modernisasi adalah kesadaran masyarakat akan
pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan dalam menghadapi
perubahan-perubahan dalam segala bidang, keinginan masyarakat untuk
selalu mengikuti perkembangan situasi disekelilingnya, serta adanya sikap
hidup mandiri. Serta diantaranya dampak negatif dari modernisasi adalah
campurnya kebudayaan di dunia dalam satu kondisi dan saling mengetahui
satu sama lain, baik yang baiku maupun yang buruk. Materialisme sudah
mendarah daging dalam tubuh masyarakat modern, merosotnya moral dan

tumbuhnya berbagai bentuk kejahataan.®

Sementara dampak negatif modernisasi bagi dunia pesantren adalah

adanya pergeseran nilai dan kultur inklusif.

a. Pergeseran nilai
Pesantren merupakan satu lembaga yang bercorak
tradisionalisme religious. Karena adanya arus modernisasi nilai-
nilai tradisionalisme dan religious pesantren memudar. Contonya,
dari bisa dilihat dalam pergaulan sesama santri, dulu kehidupan

santri dijiwai dengan semangat kekeluargaan dan kebersamaan,

8 Maryam Jameelah, Islam dan Modernisme, (Surabaya:Usaha Nasional, 1982),45.
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namun kehidupan santri telah bergeser kemodernisasi dan

individualistis.®

Jadi penulis menyimpulkan pendapat diatas seiring dengan
berkembangan nilai-nilai dalam pesantren membawa dampak
positif dan negatif bagi perkembangan pesantren sendiri. Seperti
yang kita lihat saat ini pesantren modern yang lebih menonjol,

individu santri dari pada kebersamaan.

b. Kultur Inklusif

Pada sisi lain modernisasi secara pelan pasti merubah kultur lokal
menjadi terbuka dengan mengikuti perubahan yang terjadi. Pada
saat ini tiitk lokal yang dianggap sacral dalam dunia pesantren dan
selalu dijadikan pijakan dalam setiap tindakannya lama kelamaan
mengalami pergeseran. Faktanya bahwa pada dasarnya manusia
adalah dinamis sehingga perubahan yang masuk tidak direspon,
namun sebaliknya masyarakat mencoba lebih terbuka dengan
tradisi baru yang dianggap memberikan makna positif dalam
rangka mendorong sebuah kemajuan.°

Dua bagian tersebut tentang dampak modernisasi dalam dunia
pesatren sebagai berikut: dampak positif terdiri dari perubahan
tata nilai dan sikap. Adanya modernisasi dan globalisasi dalam

budaya menyebabkan pergeseran nilai dan sikap masyarakat

® Abdullah, Kajian historis Lembaga Pendidikan Pesantren, (Jakarta: Bulan Bintang,2003),24.
10 Arifin, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2005), 10.
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pesantren. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
masyarakat pesantren lebih mudah dalam beraktifitas dan
mendorong untuk berfikir maju. Tingkat kehidupannya lebih baik
lagi. Dampak negatif: pola hidup konsumtif, sikap individualistik,

gaya hidup kabarat-baratan dan kesenjangan sosial.**

Berdasarkan uraian diatas dampak positif dan negatif tersebut maka
sebagai bangsa Indonesia harus berhati-hati dan selektif terhadap bentuk
globalisasi. Globalisasi harus dihadapi dengan arif dan bijaksana. Apabila
sembarangan mengadopsi maka kehancuran budaya nasional akan segera
tiba. Pendidikan Islam melalui berbagai bidang keilmuan yang sudah
tertanan dalam generasi muda, jangan Cuma diaplikasikan dalam konteks

lembaga persekolahan yang dibentuk sebagai sistem pendidikan.

B. Pondok Pesantren

1. Pengertian dan Sejarah Pondok Pesantren

Realitas sejarah pesantren sampai saat ini masih tetap menjadi
alternatif dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Walaupun pesantren itu
dianggap sebagai lembaga konservatif dan tradisional, pesantren mampu
menciptakan suasana baru bagi pembangunan peradapan muslim dan
masyarakat secara umum. Menurut pendapat para ilmuwan, istilah pondok
pesantren, merupakan dua istilah yang mengandung satu arti. Orang jawa

menyebutkan “pondok™ atau “pesantren”. Sering pula menyebutkan pondok

1 1bid, 17
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pesantren. Dengan adanya suasana baru tersebut membuat semua orang Islam
utuk mengikuti proses pembelajaran di pesantren dengan suka cita dan tanpa
ada paksaan. Pesantren yang dikenal dengan multikultural dan multifungsi
teryata memiliki tantangan yang sangat besar untuk mengawal peradaban
yang telah terlena oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pesantren
tidak hanya mengahadapi tuntutan untuk mempertahankan nilai dan tradisi
yang merupakan khazanah intelektual Islam, tetapi juga mengahadapi
globalisasi yang setiap saat bisa mengahncurkan nalar kritis santri yang

berbasis Islami dan Religius.

Jadi pesantren secara etimologi berasal dari kata Santri yang mendapat
awaln pe- dan akhiran —an sehingga menjadi pe-santrian-an yang bermakna
”shastri” yang artinya murid. Sedangkan C.C. Berg berpendapat, bahwa
istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India berarti
orang tahu buku-buku suci Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab-kitab suci
agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata sastra yang mempunyai arti
buku-buku suci, buku-buku suci agama atau buku-buku tentang ilmu

pengetahuan.®

Dalam tradisi pesantren, pondok sebagai asrama bagi para santri
berkumpul dan belajar dibawah bimbingan kyai. Kata pondok sendiri berasal

dari bahasa arab Fundug yang berarti ruang tidur, kata pondok disusun dengan

12 Ibid, 15
13yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),62.
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kata pesantren menjadi pondok pesantren yang merupakan bentuk lembaga

pendidikan kelslaman yang khas Indonesia.'*

Sedangkan secara terminologi pengertian pondok pesantren penulis
mengemukakan dari pendapatnya para ahli antara lain: Santri Menurut Prof.

John berasal dari bahasa Tamil, yang mempunyai arti Guru mengaji.*

M. Arifin menyatakan definisi pondok pesantren adalah suatu
lembaga pendidikan agama Islam tumbuh serta diakui oleh masyarakat
sekitar, dengan sistem asrama (kampus) dimana santri-santri menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya
berada dibawah kedaulatan dari leardership seorang atau beberapa orang kyai
dengan ciri khas yang bersifat kharismatis serta independen dalam segala

hal 1

Pondok pesantren adalah suatu bentuk pendidikan ke islaman yang
melembaga di indonesia. Seperti telah diartikan kata pondok yaitu kamar,
gubuk, dan rumah kecil dipakai dalam bahasa indonesia dengan menekankan
kesederhanaan bangunan. Mungkin juga dengan pondok dalam bahasa arab
Fundug artinya ruang tidur, wisma dan hotel sederhana. Dalam arti yang
paling umum pondok pesantren mungkin membedakan dengan pusat ibadah
Islam,masjid yang diartiakn sebagai lembaga pengajaran dan pelajaran ke

Islaman. Bentuk pesantren yang tersebar di indonesia, mengandung ciri yaitu

14 Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah ke dalam Pendidikan Pesantren,(Tinjauan Filosofi Dalam
Prespektif Isam), Surabaya:Diantama,2007).19

SMohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren (Yogyakarta :IRCiSoD,2017), 22

16 Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta:Bumi Aksara,1993),240.
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kyai sebagai pendiri, pelaksana dan guru, pelajar (santri)yang secara pribadi
langsung diajarkan berdasarkan naskah arab tentang pengajaran, faham dan
agidah Islam. Disini kyai tinggal bersama-sama dengan pelajar (santri) serta

guru.

Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional Islam untuk
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilaku sehari-hari. Berdasarkan dari beberapa definisi pesantren yaitu,
dapat dikatakan bahwa pesantren merupakan sebuah lembaga yang unik dan
khas, jika dilihat dari sistem pendidikannya. Keunikan dan kekhasan inilah
yang menyebabkan begitu sulit memberi definisi representatif untuk

pesantren.

Pesantren sebagai suatu lembaga keagamaan yang mengajarkan dan
menyebarkan ilmu agama Islam seperti saat ini masih banyak pesantren-
pesantren dipulau jawa dan madura yang bercorak tradisional. Namun
pesantren yang modern tidak mengajarkan agama saja, tetapi juga
mengajarkan ilmu-ilmu umum, ketrampilan dan sebagainya. Seperti pondok
pesantren gontor yang saat ini sudah menerapkan sistem dan metode yang
menggabungkan antara sistem pengajaran non klasik (tradisional) dan sistem
klasik (sekolah). Dari uraian diatas dapat saya simpulkan bahwa pengertian
pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang
berusaha melestarikan, mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta

melatih para santri untuk siap dan mampu mandiri. Dapat juga diambil lebih
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dasar lagi dimana santri belajar pada seorang kyai untuk memperdalam atau
memperoleh ilmu agama yang menjadi bekal bagi semua santri dalam

mengahadapi kehidupan di dunia maupun diakhirat.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengembangan agama
Islam ditanah air (khususnya jawa) dimulai dan diawali oleh wali songo
menurut analisis lembaga Research Islam (pesantren luhur) menyatakan
bahwa Maulana Malik lbrahim sebagai peletak dasar pertama sendi-sendi
berdirinya pesantren, sedangkan Imam Rahmatullah ( Raden Rahmat atau
Sunan Ampel) sebagai wali pembina pertama di jawa timur, kemudian
diteruskan oleh gunung jati (Syaikh Syarif Hidayatullah) yang mendirikan
pesantren setelah ampel. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa perintis

pertama pesantren pertama adalah Syaikh Maulana Malik lbrahim.

Manfred Ziemek berpendapat bahwa pesantren berasal dari lembaga
pendidikan pra Islam, karen amempunyai kesamaan dengan Budha dalam
bentuk asrama, disebabkan bahwa Islam telah masuk wilayah kepulauan Asia
Tenggara jauh lebih dulu dari pertengahan abad ke-9. Sedangkan Madjid,
berpendapat bahwa pesantren ditransfer dari lembaga pendidikan pra Islam.
Menurutnya, pesantren tidak identik dengan kelslaman, tetapi juga identik

dengan keaslian Indonesia, sebab lembaga yang serupa dengan pesantren

17 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: Erlangga, T.T),8.
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sudah ada sejak mas akekuasaan Hindu Budha sehingga Islam tinggal

meneruskan dan mengislamkan lembaga pendidikan yang sudah ada.®

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pesantren
terbentuk atas pengaruh India, arab dan Tradisi Indonesia, karena sebagaian
ulama pergi haji ke Mekkah sambil mendalami ilmu Agama, setelah kembali
ke Indonesia para ulama mendirikan sebuah pesantren. India menjadi asal-
usul pendiri pesantren pertama sebagai tempat penyebar Islam. Sedangkan
dalam Indonesia kehadiran pesantren masih didomisili dengan kebudayaan
Hindu Budha yang dijadikan untuk membangun pendidikan pesantren

sebagai bentuk akulturasi atau kebudayaan.

2. Karakteristik Pondok Pesantren

Ada beberapa aspek pesantren yang perlu dipelajari lebih mendalam
mengingat pesantren merupakan sub kultur dalam kehidupan masyarakat kita
sebagai suatu bangsa. Walaupun pesantren dikatakan sebagai sub kultur,
sebenarnya belum merata dimiliki oleh semua pesantren sendiri karena tidak
semua aspek di pesantren berciri sub kultural. Bahkan aspek-aspek utamanya
pun ada yang bertentangan dengan adanya batasan-batasan yang telah

diberikan kepada sub kultur.

Namun aspek utama dari pihak lain dari kehidupan pesantren yang

dianggap mempunyai watak sub kultural ternyata hanya dalam rangka

18 Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren Asal-Usul dan Perkembangan PesantrenDi Jawa,
(Jakarta:Bagian Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat KeagamaanDepartemen
Agama RI1,2004),35.
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idealnya saja dan tidak di dapati paa kenyataan, karena itu hanya kriteria
paling minim yang dapat dikenakan pada kehidupan pesantren
menganggapnya sebagai sub kultural. Kriteria tersebut telah diucapkan oleh

Abdurrahman Wachid sebagai berikut:

a. Esistensi pesantren sebagai lembaga kehidupan yang menyimpan
daro pola kehidupan umum dibangsa tersebut.

b. Sejumlah penunjang yang menjadi tulang kehidupan pesantren.

c. Berlangsungnya proses bembentukkan tat nilai tersendiri dalam
pesantren, lengkap dengan simbol-simbolnya.

d. Adanya daya tarik, sehingga masyarakat sekitae menganggap
pesantren sebagai alternatif ideal bagi sikap hidup yang ada di
masyarakat itu sendiri.

e. Berkembangnya suatu proses pengaruh dengan masyarakat diluar,
pada pembentukakn nilai-nilai baru yang secara universal yang bisa

diterima oleh kedua belah pihak.

Nilai-nilai pesantren dapat digolongkan menjadi dua kelompok:
Pertama. Nilai-nilai agama memiliki kebenaran yang mutlak, dan
berhubungan dengan kehidupan ukhrowi. Kedua, nilai-nilai agama yang
berperan relatif, bercorak empris dan pragmatis untuk memecahkan berbagai

masalah kehidupan sehari-hari menurut hukum agama.

3. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren
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Tujuan pendidikan pesantren adalah setiap maksud dan cita-cita yang
ingin dicapai pesantren, apakah terlepas cita-cita tersebut tertulis atau
disampaikan secara lisan. Pondok pesantren beda dengan lembaga pendidikan
yang lain, yang pada umumnya mengatakan tujuan pendidikan dengan jelas,
misalnya dirumuskan dalam anggaran dasar yang jelas, maka pesantren pada
umumnya tidak merumuskan secara jelas tujuan pendidikannya. Sikap seperti
ini sudah terbawah oleh kesederhanaan pesantren yang sesuai dengan
motivasi berdirinya tersebut, dimana kyai mengajarkan kepada semua
santrinya belajar untuk ibadah dan tidak pernah dihubungkan dengan tujuan
dalam kehidupan atau jabatan dalam kehidupan sehari-hari seperti sosial

maupun ekonomi.

Karena untuk mengatahui tujuan dari pendidikan pesantren, maka
jalan yang harus ditempuh adalah dengan memahami fungsi yang dilakukan
dan dikembangkan oleh pesantren itu sendiri baik hubungannya dengan santri
maupun dengan masyarakat sekitarnya. Hal demikian ini seperti yang
dilakukan oleh wali dijawa dalam merintis suatu lembaga pendidikan Islam,
misal Syekh Maulana Malik Ibrahim sebagai bapak pendiri pondok pesantren
suanan bonang dan suanan giri, yaitu mereka mendirikan pesantren bertujuan

untuk menyebarkan agama dan tempat mempelajari agama Islam.

Tujuan dan fungsi pesantren sebagai lembaga penyebaran agama
Islam adalah agar ditempat sekitar dapat pengaruh sedemikian rupa, sehingga
yang sebelumnya belum pernah menerima agama Islam dapat berubah setelah

menerima bahkan menjadi pemeluk agama Islam yang taat. Sedangkan
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pesantren sebagai tempat memepelajari agama Islam, karena aktifitas yang
pertama mempelajari agama Islam. Dan fungsi tersebut hampir
mempengaruhi kebudayaan sekitarnya, yaitu pemeluk Islam yang teguh
bahkan banyak melahirkan ualama yang memiliki wawasan keislaman yang

tangguh.

Sebenarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak memiliki
tujuan yang jelas, baik dalam tatanan institusiunal, kurikuler maupun
intruksional umum dan khusus. Tujuan yang dimiliki hanya diangan-angan.
Tujuan umum pesantren ialah membina warga negara agar berkepribadian
muslim sesuia dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupan serta menjadikannya sebagai

orang yang berguna bagi agama, amsyarakat dan negara.*®
Adapun tujuan khusus pesantren antara lain:

a. Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang
muslim yang bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, memiliki
kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga
negara yang berpancasila.

b. Mendidikan santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader
ulama dan muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh,
wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan

dinamis.

PHasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada,2006),39
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c. Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia yang
dapat membangun dirinya dan bertanggung jawab kepada bangsa

dan negara.

Pada intinya tujuan khusus pesantren untuk mencetak Insanul Kamil
yang bisa memposisikan dirinya sebagai hamba Allah dan khalifatullah
dimuka bumi ini, supaya bisa membawa Rahmatal Lil Alamin. Sudah ada
pada Al-Qur’an mengenai tujuan hidup dan tugas manusia dimuka bumi.

Allah SWT, berfirman:

=
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Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepadaku.( QS. Adz Dzariyat:56)
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui." (QS. Al-Bagarah:30).

Dari kedua ayat diatas dapat kita pahami bahwa tujuan hidup dan

tugas manusia dimuka bumi adalah menjadi hamba Allah dan menjadi wakil
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Allah. Deng demikian tujuan pesantren sama dengan apa yang difirmnakan

oleh Allah SWT.

4. Sistem pendidikan pondok pesantren

Dalam pesantren pola hidup bersama antara santri dan kyai dan masjid
pusat aktifitas suatu sistem pendidikan yang khas yang tidak ada dalam
lembaga pendidikan lain. Sistem pendidikan pesantren adalah tentang
pengajarannya, yaitu sorogan, weton, dan bondongan. Ketiga sistem tersebut
merupakan sistem pertama kali dipergunakan dalam pondok pesantren.
Dalam sistem ini tidak ada teknik pengajaran yang dijabarkan dalam bentuk
kurikulum dan tidak ada jenjang tingkat pendidikan yang ditentukan. Sedikit
banyaknya yang dipelajari oleh santri tergantung pada kyai dan ketentuan
santri.

Berkaitan dengan sistem evaluasi hasil pendidikan di pondok
pesantren dilakukan oleh santri yang bersangkutan. Dalam sistem seperti ini
santri mempunyai kebebasan dalam memilih mata pelajarannya bisa
menentukan tingkat pelajaran, sikap dalam mengikuti pelajaran dan waktunya
belajar. Santri sudah merasa puas dan cukup ilmunya akan meninggalkan
pesantren untuk kembali ke kampung halamannya, ada juga yang pindah
belajar kepondok lainnya untuk menambah ilmu dan pengalamannya.?

Unsur-unsur yang ada dalam sistem pendidikan adalah unsur organik,

dan sedangkan unsur anorganik yaitu tujuan, filsafat dan tata nilai, kurikulum

20 Azra, Pendidikan lIslam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta:
Kalimah,2001),29.
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dan sumber belajar, proses kegiatan belajar mengajar, penerima murid dan
tenaga pendidikan, teknologi pendidikan, dana, sarana,evaluasi dan peratutan
terkait didalam mengelolah sistem pendidikan.

Dalam unsur pendidikan dikelompokkan sebagai berikut:

» Actor atau pelaku, kyai, ustadz dan pengurus.

» Sarana perangkat keras, gedung sekolah atau madrasah,
pertanian dan makam.

» Sarana perangkat lunak : tujuan kurikulum, kitab, penilaian,
tata tertib, perpustakaa, pusat dokumentasi, penerangan, cara
pengajaran (Sorogan, bondongan dan halagoh), keterampilan
pusat pengembangan masyarakat, dan alat-alat pendidikan
lainnya.

Jadi dari beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa sistem
pendidikan pesantren terlihat jelas pada metode pengajaran yang digunakan
yaitu sorogan, bondongan dan weton. Sedangkan evaluasi hasil pendidikan di
pesantren tergantung pada santri yang bersangkutan, maksudnya santrilah

yang menentukan kapan akan mengakhiri proses belajarannya.

5. Elemen-elemen pondok pesantren
Pada umumnya pesantren memiliki lima elemen dasar yang
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Lima
elemen yang menjadi tolak ukur suatu pesantren yang meliputi, pondok

sebagai asrama santri, masjid sebagai sentral peribadatan dan pendidikan,
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santri peserta didik, pengajian kitab kuning atau pengajaran kitab-kitab Islam

klasik dan kyai sebagai pemimpin pengasuh.?

Tidak cukup rasanya jika kita hanya menegtahui penegrtian pesantren
dalam satu fokus kajian yang sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional.
Kajian pesantren bisa semakin luas apabila kita mampu menguraikan elemen-

elemen fundamental yang menjadi cerminan dari eksistensi pesantren.??

Adapun penjelasan tentang elemen-elemen pesantren tersebut,

sebagai berikut:

a. Pondok

Pada dasarnya pesantren adalah sebuah komunitas keagamaan yang
dibentuk menjadi lembaga pendidikan Islam dengan tujuan menanamkan
ajaran agama yang sesuai dengan tuntutan Rasulullah SAW. Keberadaan
pondok sangat penting untuk menampung santri dari berbagai daerah yang
ingin memperoleh keberkahan dalam menimba ilmu lantaran oleh seorang
kyai yang menjadi pimpinan di pondok. Sebuah pondok adalah asrama
pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal bersama dan
belajar dibawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang dikenal dengan
sebutan kyai. Pondok adalah asrama bagi para santri, yang merupakan ciri
khas tradisi pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan

tradisional dimasjid-masjid yang berkembang diberbagai wilayah Islam.

21 Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah Ke Dalam.....,19.
22 Mohammad Takdir, Modernisasi Kurikulum Pesantren, (Yogyakarta :IRCiSoD,2017), 46.
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Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan
asrama para santri.>®Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan ilmu
pengetahuannya tentang Isla menarik santri-santri dari jauh. Untuk dapat
menggali ilmu dari kyai tersebut secara dalam, dan waktu yang cukup lama
para santri tersebut meninggalkan kampung halamannya dan menetap di

dekat dalem kyai untuk mencari ilmu.

Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa dimana tidak
tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk menampung santri-

santri dengan demikian perlu adanya suatu asrama khusus bagi para santri.

Ketiga,adanya sikap timbal balik antara kyai dan santri dimana para
santri menganggap kyainya seolah-olah sebagai bapak sendiri, sedangkan
kyal menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus denantiasa
dilindungi dan dijaga. Sikap seperti ini menimbulkan keakraban dan
kebutuhan untuk saling berdekatan teru menerus, sehingga menimbulkan
perasaan tanggung jawab untuk menyediakan tempat tinggal bagi pari
santri. Disamping itu santri tumbuh untuk mengabdi kepada kyainya,
sehingga para kyai memperoleh imnbalan dari santri sebagai sumber

tenaga bagi kepentingan pesantren dan keluarga kyai.?*

b. Masjid

23 Zamarkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentanf Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES,1994), 46-47.
24 Zamarkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 47.
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Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik
santri, terutama dalam praktek sholat lima waktu, khutbah, dan sholat
jum’ah dan mengejarkan kitab-kitab klasik.

Masjid menempati kedudukan tinggi sebagai rumah ibadah yang
mencerminkan kesucian fisik maupun psikis dalam menunjang semangat
umat Islam untuk berlomba-lomba mendapatkan kebaikan dan pahala dari
Allah SWT.

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan tradisional.
Sistem pendidikan Islam yang berpusat pada masjid sejak masjid al-Qubba
di dirikan dekat Madinah pada masa Nabi masjid telah menjadi pusat
pendidikan Islam, dimanapun kaum muslimin berada, mereka selalu
menggunakan masjid sebagai tempat pertemuan, pusan pendidikan,
aktivitas administrasi dan kultural.?®

Lembaga-lembaga pesantren di jawa memelihara terus tradisi seperti
ini, para kyai selalu mengajar santri-santri di masjid dan menganggap
masjid sebagai tempat yang paling tepat untuk menanamkan kedisiplinan
terhadap para santri.

c. Santri
Dalam sistem pendidikan Islam tradisional, santri menjadi salah satu

elemen terpenting yang mewakili kealiman figur pemimpin pesantren.

2 1hid, 49.
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Santri merupakan ciri khas yang melekat dalam lingkungan pesantren, dan
menjadi subjek utama dalam mendalami berbagai kitab klasiksebagai
intelektual para ulama terdahulu.

Pesantren emang identik dengan santri. Sebab, berdidrinya lembaga
pendidikan Islam Tradisional ini berkaitan langsung dengan tujuan awal
yang mau mencetak kader-kader ulama bagi perkembangan dan kemajuan
peradaban Islam. Dan bisa dikatakan tanpa ada santri, sebuah lembaga
pendidikan tidak bisa disebut pesantren. Keberadaan santri menjadi kodal
sosial bagi masyarakat yang berada di lingkungan pesantren. Sebab, santri
akan menjadi penerus syiar Islam di Nusantara.

Sebutan santri hanya bisa dipakai bagi kader-kader muda Islam yang
belajar ilmu agama di pesantren. Sebutan santri memang mencerminkan
penguasaan terhadap kitab-kitab Islam Klasik. Sebab, sebagian besar
pelajar yang diterima menekankan untuk mendidik para santri agar bisa
membaca kitab kuning dengan lancar. Namun, tidak semua santri yang
pernah menimba ilmu di pesantren dapat mrnguasai semua Kkitab.
Barangkali hanya santri yang memiliki ketekunan dan tekad saja dalam
memahami ajaran agama secara keseluruhan.

Seorang yang alim hanya bisa disebut kyai apabila memiliki sebuah
pesantren dan seorang santri yang tinggal dalam pesantren untuk

mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena itu santri sebagai
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elemen terpenting dalam suatu lembaga pesantren. Walaupun menurut
tradisi pesantren terdapat dua kelompok santri yaitu:2

v’ Santri mukim yaitu murid yang besaral dari daerah yang jauh

dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim,
biasanya menempatkan pesantren sebagai tujuan utama dalam
menimba ilmu dari kyai. Tujaunnya thallabul al-ilmi ialah
prinsip pertama untuk santri mukim untuk mendapatkan
keberkahan ilmu ketika sudah terjun kelingkungan masyarakat,

v Santri kalong yaitu murid yang berasal dari desa-desa dekeliling

pesantren yang biasanya tidak menetap dalam pesantren, untuk
mengukuti pelajaran dipesantren mereka bolak-balik dari rumah
ke pesantren.

d. Pengajaran kitab kuning(klasik)

Pengajaran kitab klasik dalam bahasa Arab disebut al-kutub al-
godimah sebagai tandingan dari al-kutub al-ashriyah. Tradisi pesantren,
yaitu dengan sistem pengajaran kitab kuning diberbagai pondok pesantren.
Pengajaran kitab kuning sebagai ciri khas dalam tradisi pesantren yang
tidak bisa digantikan,apalagi sampai kehilangan dalam sistem pendidikan
tradisional. Pengajaran kitab-kitab Islam klasik terutama karangan ulama
yang menganut madzab syafi’iyah, merupakan satu-satunya pengajaran
formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Dengan tujuan utama

pengajaran ini untuk mendidik calon-calon ulama.

26 Zamarkhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren...,51-52.
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Pengajaran kitab kuning seolah menjadi kurikulum yang wajib tidak
bisa diabaikan abaikan oleh para santri. Sebab, tanpa mengenal dan
memahami kitab-kitab Islam klasik maka bisa dikatakan para santri
dianggap gagal dalam menjalankan tradisi pesantren. Pada umumnya para
santri jauh-jauh datang dengan tujuan ingin memperdalam kitab-kitab
Klasik, seperti: a) Nahwu dan Sharaf, b) Figh, ¢) Usul Figh, d)Hadits, €)
Tafsir, f) Tauhid, g) Tasawuf dan Etika, h) Tarikh dan Balaghah.

Manfaat kepandaian seseorang santri dalam menguasai ilmu agama
bisa terlihat ketika sudah terjun langsung dalam dinamika perkembangan
masyarakat. Ilmu apapun bisa manfaat apabila mampu mempraktikkan dan
memberikan sumbangan pemikiran bagi kemaslahatan pada kehidupan
umat. Jika ilmu tidak pengaruh pada kehidupan diri sendiri dan orang lain
maka bisa dipastikan tidak memperoleh berkah kyai ketika menjalani
aktifitas belajar dipesantren.

e. Kyai

Dalam bahasa Jawa kyai adalah sebutan bagi alim ulama, cerdik
pandai dalam agama Islam.?” Keberadaan kyai dalam pesantren tidak bisa
dipisahkan begitu saja, karena kyai diberikan figur utama dalam
menjalankan segala aktifitas keagamaan yang berkaitan dengan pesantren.
Gelar kyai diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang alim, yang
proposional dan memiliki potensi dibidang agama. Masyarakat biasanya

mengaharapkan seorang kyai yang dapat menyelesaikan persoalan

27 W.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 505.
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keagamaan secara praktis dan sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya. Gelar kyai atau ulama kapada seseorang bukan karena
penyemangat, seperti pemberian gelar akademik atau gelar kehormatan,
akan tetapi berdasarkan keistimewaan individu yang dalam perspektif
agama memiliki sifat kenabian, seperti ilmu agama, amanah, zuhud,
tawadhu’ dan sebagainya.

Peran kyai tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, namun juga
meluas pada aspek kehidupan sosial ditengah kehidupan masyarakat.
Dalam tradisi pesantren, kyai merupakan elemen yang paling fundamental.
Figur kyai dalam dunia pesantren memang menampilkan kultur yang
sentralistis sehingga memberikan kesan akan pemimpin otoriter yang
dibalut dengan karismatik.

Kedudukan kyai memang tinggi dihadapan semua alemen pesantren,
termasuk santri. Gelar orang alim dalam bidang agama Islam,
sesungguhnya merupakan gelar yang saklar dalam tradisi dan kultur
pesantren. Tanpa figur kyai, sebuah lembaga pesantren tidak mungkin
bertahan dan berkembang dalam mengarungi sistem pendidikan Islam.
Figur kyai boleh dibilang sebagai tokoh sentral yang memegang kekuasaan
mutlak tanpa bisa diganggu gugat. Figur kyai dalam dunia pesantren secara
tidak langsung telah menempatkan sosok alim ini berada di tingkatan elite
dalam struktur sosial.

Dengan kelebihan ilmunya juga pastas dihormati sebagai manusia

paling agung yang mewakili Tuhan dalam menyampaikan risalah dan
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pesan-pesan spiritualnya. Sosok kyai yang alim dan penuh dengan atribut
ketakwaan.kyai dihapakan dapat menunjukkan kepemimpinannya, karena
banyak orang datang meminta nasehat dan bimbingan dala banyak hal.
Kyai juga diharapkan untuk rendah hati, menghormati semua orang tanpa
melihat tinggi rendah kelas sosialnya, kekayaan dan pendidikannya,
panyak prihatin dan penuh pengabdian kepada Tuhan dan tidak pernah
berhenti memberikan contoh terhadap kepemimpinan keagamaan, seperti
halnya memimpin shalat lima waktu, memeberikan khutbahj jum’ah dan
menerima undangan perkawinan dan kematian dan lain-lain.?®6 Dalam
pesantren Kyai mempunyai otoritas, wewenang yang menentukan dan
mampu menentukan semua aspek kegiatan dan kehidupan agama atas
tanggung jawabnya sendiri.
C. Modernisasi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

1. Modernisasi Sistem Pendidikan Pondok Pesantren

Sedangkan modernisasi pendidikan dilakukan dengan maksud untuk
menuju pendidikan yang berkualitas, kompetensi, dan skill. Hal yang
terpenting kedepannya hanya saja semua orang biar tidak buta huruf,
selebihnya biar kedepannya bisa membekali manusia untuk mendidik agar
dapat berpartisipasi dalam persaingan global. Standar mutu yang berkembang
di masyarakat adalah tingkatan keberhasilan lulusan sebuah lembaga

pendidikan.

28 Zamarkhasyari Dhfier, Tradisi Pesantren...,60.
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Modernisasi mengarah pada pembaharuan, dan pembaharuan tersebut
identik dengan dua yaitu melepaskan diri dari nilai tradisional dan mencari
nilai baru yang berorientasi kemasa depan.?® Tindakan yang pertama sistem
dan nilai lama tidak relevansi dengan kondisi zaman, sedangkan tindakan
yang kedua berupa adopsi nilai dan sistem baru yang lebih produktif, inovetif

serta selaras dengan kemajuan pada masa depan.

Sama dengan teori modernisasi Azumardi Azra: modernisasi
pesantren menghubungkan sistem dan pendidikan pesantren. Perubahan yang
sangat mendasar misalnya terjadi pada aspek-aspek dalam kelembagaan,
kurikulum dan metodologi. Dalam hal ini, “ banyak pesantren tidak hanya
mengmbangkan madrasah sesuai dengan pola departemen Agama, tetapi juga

bahkan mendirikan sekolah umum dan universitas umum”.°

Sejalan dengan perkembangan zaman kehidupan masyarakat,
pesantren mengalami perubahan dan perkembangan yang terpenting
menyangkut penyelenggaraan pendidikan. Pesantren di Indonesia telah
mengadopsi  sistem pendidikan formal yang diselenggarakan oleh
pemerintah. Pada umumnya pendidikan formal yang berdiri dipesantren
masih pada jalur pendidikan Islam. Namun banyak pula pesantren yang sudah

emiliki lembaga pendidika sistem sekolah seperti dikelolah oleh Depdikbud.

Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritikan Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),31.

30 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, (Jakarta:
Kalimah, 2001), 39
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Beberapa pesantren bahkan sudah membuka perguruan tinggi, baik berupa

Institut Agama Islam maupun Universitas.®

Dipesantren sistem pendidikan pembelajaran tradisional yang berlaku
pada pesantren tradisional mulai diseimbangkan dengan sistem pembelajaran
modern. Dalam aspek kurikulum, misalnya pesantren tidak hanya memberi
pelajaran ilmu-ilmu Islam, tetapi juga ilmu-ilmu umum modern yang dari
kurikulum pemerintah. Dalam hal ini mata pelajaran umum menjadi mata
pelajaran inti, disamping mata pelajaran agama yang tetap dipertahankan.
Begitu dengan pesantren yang baru-baru ini, sistem pengajaran yang berpusat
pada kyai mulai ditinggalkan, pesantren umumnya merekrut lulusan
perguruan tinggi untuk pengajaran disekolah yang di dirikan oleh pengelola

pesantren.

Dalam proses pembaruhan tersebut, pesantren tampak pada
keharusan untuk merumuskan kembali sistem pendidikan yang
diselenggarakan. Pesantren telah berada dalam proses antara Identitas dan
Keterbukaan. Dalam sisi lain satu pihak pesantren menuntut untuk
menemukan identitasnya kembali sebagai pendidikan Islam. Sementara
dipihak lain, juga harus bersedia membuka diri terhadap sistem pendidikan
modern yang bersumber dari luar pesantren. Salah satu pentingnya pesantren
dalam kehidupan masa ini adalah memenuhi tantangan modernisasi yang

menuntut tenaga trampil di kehidupan modern. Pesantren diharapkan mampu

81 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Logos Wacana llmu,
2001), 148.
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menyumbangkan sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam kehidupan
modern. Memepertimbangkan proses perubahan pesantren, hingga saat ini
pesantren telah memberi konstribusi penting dalam pendidikan formal dan
modern. Pesantren telah berperan dalam dunia pendidikan di Indonesia.

2. Sistem Pendidikan pondok Pesantren Modern

Sistem pendidikan pesantren modern berbeda dengan salafiyah pondok
modern yang juga disebut pondok Khalaf memiliki sistem pengajaran yang
sistematis dan memberikan porsi yang cukup besar untuk mata pelajaran
umum. Sefrensi utama dalam materi ke Islaman bukan kitab kuning,
mel;ainkan kitab-kitab baru yang tertulis para sarjana muslim pada abad ke-
20.

Lembaga pendidikan formal di pondok modern disebut dengan
Kulliyatul Muallimin al-Islamiyah (KMI) berdiri dari 6 tingkatan kelas 1-3
tingkat madrasah Tsanawiyah dan kelas 4-6 tingkat Aliyah, untuk pendidikan
tingkat menengah. Pendidikan modern sangat konsisten dengan tidak
mengikuti standar kurikulum pemerintah.sejak pertama kali bediri pada 1926,

pondok modern menggunakan kurikulum mandiri.

3. Pesantren Modern mencermati Proses Tantangan Zaman

Setidaknya  pesantren  harus  menjadi  kolektif  dalam
kepemimpinannya sehingga membentuk yayasan. Kelebihan pesantren yang
dimiliki perorangan adalah, mereka mempunyai kebebasan untuk
menentukan jalan hidupnya sendiri dan bebas merencanakan pola

pengembangannya. Dalam hal kyai menjadi sangat dominan sehingga dalam
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organisasi pesantren semacam ini akan lebih banyak yang ditentukan oleh
figur kyai yang akan disegani.®

Dalam menghadapi semuanya tantangan yang begitu berat dari
perubahan zaman, pondok modern dituntuk memiliki tiga kemampuan:

1. Kemampuan untuk bertahan hidup ditengah-tengah perubahan

dan persaingan yang terus bergulir.

2. Kemampuan untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.

3. Kemampuan untuk berkembang dan beradaptasi dengan tuntutan
zaman yang berubah-ubah.  Sementara, pondok modern
cenderung dapat mengembangkan diri dan bahkan kembali
menempatkan diri pada posisi yang penting dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia secara menyeluruh.® Lebih dari
itu pondok modern percaya mampu memberikan sumbangan dan
berfungsi pada pengembangan modal dasar rohaniah dalam
pembangunan nasional.

Mengahadapi perubahan zaman yang begitu cepat, dunia pesantren
mengalami pergeseran kearah perkembangan yang lebih positif, baik secara
struktural maupun kultural, yang menyangkut pola kepemimpinan dan
santri, pola komunikasi, cara pengambilan keputusan dan sebagainya, yang
lebih memperhatikan prinsip manajemen ilmiah dengan landasan nilai-nilai

Islam. Dinamika perkembangan pesantren semacam ini menampilkan sosok

32 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta: LP3ES,
1996), 90-92.

33 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru,(
Jakarta:Logos Wacana 1lmu,1999), 106.
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pesantren yang dinamis, kreatif, produktif dan efektif. Sehingga pesantren
merupakan lembaga yang adaptif dan antisipatif terhadap kemajuan zaman

dan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai religius.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah penelitian Kualitatif Deskriptif yaitu, penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau wawancara dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.! Selain itu hakikatnya penelitian
kualitatif ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang

dunia disekitarnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan melaksanakan pengkajian deskriptif yang akan dituangkan
dalam bentuk laporan. Penelitian kualitatif menurut Suharsimi Arikunto
adlah penelitian Naturalistic istilah itu menunjukkan bahwa pelaksanaan
penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dan situasi
normal yang tidk dimanipulasi keadaan dan kondisinya, lebih menekankan
pada deskipsi secara alami, pengambilan data dilakukan secara alami atau

natural .2

Penelitian menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa

pertimbangan antara lain: Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih

!Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997),3.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:PT.Rineka
Cipta,2006), 12.
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mudah apabila berhadapan dengan kenyataan. Kedua, metode ini
menyajikan secara langsung,hubungan antara penelitian dan informasi.
Ketiga, metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan banyak

pengaruh bersama terhadap pola yang dihadapinya.

Penulis memilih pendekatan ini, karena pengumpulan data dalam
penelitian ini bersifat kualitatif dan juga tidak bermaksud untuk menguiji
hipotesis, artinya penulis disini hanya menggambarkan dan menganalisa
secara kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji oleh penulis tentang
modernisasi sistem pendidikan pesantren Di Pondok Pesantren Salafiyah

dan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan.

B. Data dan Sumber

Sumber Data adalah semua individu yang menjadi sumber
pengambilan sampel. Menetapkan populasi itu dimaksudkan agar suatu
penelitian dapat mengukur sesuatu dengan kasusnya.®> Maka sebelum
melakukan penelitian, peneliti harus mengetahui dulu lokasi yang diteliti.
Tempat penelitian di Pondok pesantren Di Pondok Pesantren Salafiyah dan
Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. Tujuannya untuk memperoleh
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati sebagaian
dari semua masyarakat.Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data,

antara lain: *

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta :Bumi Aksara, 1989), 53.
4Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), 288.
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1. Data Primer
Data preimer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya. Data preimer dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah deperoleh dari penelitian dari hasil dokumentasi
baik berupa teks, soft file, ataupun dokumen lain yang terkait dengan
penelitian.Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-
sumber tertulis yang terdapat dalam buku ataupun dokumentasi dan
literatur lain yang berkaitan dengan penelitian tersebut.
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistemik dan standar
untuk memperoleh data. 5 dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga
metode:

1. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan
cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematiss terhadap
fenomena yang diselidiki dan diteliti. ® Yaitu kegiatan yang dilakukan
peneliti untuk mencatat secara sistematik kejadian perilaku, objek-objek
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian

yang sedang dilakukan.” Oleh karena itu diharapkan untuk penelitian lebih

% Ibid, 11
Lexy Moleong, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997),62.
7 bid, 224
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teliti lagi biar tidak ada yang terlewatkan. Observasi dilakukan untuk
mengamati tentang modernisasi sistem pendidikan pesantren dipondok
pesantren salafiyah pasuruan. Untuk memperkuat data yang did apat dari

hasil wawancara.

Obyek observasi penelitian dalam kualitatif menurut Spradley

dinamakan situasi sosial, yang terdiri dari tiga komponen yaitu:

v Place, tempat dimana dalam kondisi dalam situasi sosisal sedang
berlangsung. Adapun tempat penelitian ini di pondok pesantren
salafiyah pasuruan dan pondok pesantren sidogiri pasuruan.

v Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memaikan peran,
dalam penelitian ini adalah pengasuh pesantren, ketua pondok
pesantren, pendidik (asatid), pengurus dan santri.

v' Activity kegiatan yang dilakuakan oleh aktor dalam kondisi situasi

sosisal yang sedang berlangsung.

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan metode

observasi untuk menegtahui secara langsung obyek yang akan diteliti.

2. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti. Menurut Sutrisno Hadi, tanya jawab
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(wawancara) harus dikerjakan secara sistematis dan berlandasan pada
tujuaan penelitian.?

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong wawancara atau interview
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu interviewer

(pewancara) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya
dan pewawancara dengan sipenjawab. Dalam hal ini untuk memperoleh
data metode wawancara digunakan terhadap pengasuh pondok pesantren,

pengurus pondok pesantren dan beberapa santri pondok pesantren.

Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan
untuk memperoleh informasi. Pertanyaan dan jawaban secara verbal serta
dilakukan dengan keadaan saling berhadapan.

3. Metode Dokumentasi

Dokumenter berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis. Dimana dalam melaksanakan teknik dokumenter, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan notulen, catatan harian dan sebagainya.

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan

menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafik, arsip dan lain-lain. Metode

8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983).131.
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ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah tenaga kependidikan,
jumlah santrinya.

Jadi metode dokumentasi adlah metode yang mengumpulkan data
tertulis yang di dapat dari lapangan, dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan obyek baik yang telah berlalu, sekarang dan prediksi yang akan
datang.

. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi maka penulis menggunakan teknik analisa
deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata bukan angka-

angka.

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang sudah diperoleh
adalah secara deskriptif yaitu penelitian dilakukan dengan menggambarkan
data yang diperoleh dengan kalimat yang dipisahkan untuk memperoleh
kesimpulan. Data tersebut sangat banyak setelah kita baca dan dipelajari,
maka langkah berikut adalah melibatkan tiga komponen analisis, yaitu:
Pertama reduksi data (data reduction), kedua penyajian data (data display),

ketiga kesimpulan (verification).

Menurut Bodgan & Viklen analisis data kualitatif merupakan upaya
yang dilakukan dengan jalan dengan data, mengorganisasi data, memilih-

milihnya menjadi satuan yang dapat dikelolah, mencari dan menemukan apa
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yang penting, apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.

Mendeskripsikan data kualitatif adalah cara menyusun dan
mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata
terhadap responden. Metode kualitatif tidak mengandalkan bukti logika,

prinsip atau statistik.’

Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis
interaksi atau interactive analysis models dengan langkah-langkah yang

ditemouh yaitu:

1. Pengumpulan data (Data Collection)

Dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap berbagai jenis
data dan bentuk data yang ada dilapangan, kemudian melaksanakan

pencatatan data yang di lapangan.

2. Redaksi data (Data Reduction)

Selanjutnya, jika data sudah terkumpul yang dilakukan yaotu mereduksi
data. Menurut Sugiono mereduksi data itu merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, mengfokuskan pada hal yang sangat penting dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian redaksi memberikan gambaran yang

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.

° Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif:Paradigms Baru llmu Komunikasi dan IImu
Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2001), 150.
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Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh dari kepala pondok pesantren

salafiyah dan pondok sidogiri pasuruan.

3. Penyajian data ( Display Data )
Menurut Miles dan Huberman mengatakan yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif. Sedangkan data yang sudah diklasifikasikan
berdasarkan kelompok masalah, sehingga memungkinkan adanya
verifikasi terhadap modernisasi sistem pendidikan pesantren di pondok
pesantren salafiyah pasuruan dan pondok sidogiri pasuruan.

4. Verifikasi (Menarik Kesimpulan )
Setelah dilakuakan penyajian data, maka langkah selanjutnya adlah
penarikan kesimpulan yang berdasarkan pada data yang merupakan
jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitia. Verifikasi
merupakan rangkaian analisis, dan kesimpulan yang sudah valid. Oleh
karena itu, ada baiknya sebuah eksimpulan ditinjau ulang dengan cara
memverifikasi kembali catatan selama penelitian dan mencari pola,
tema, model, hubungan dan persamaan untuk mengambil sebuah
kesimpulan.

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Pengecekan atau pemeriksaan keabsahan temuan data pada penelitian
kualitatif untuk memperoleh kesimpulan di dasarkan pada kriteria yang

dikembangkan oleh Lincoln dan Guba, vyaitu Derajat kepercayaan
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(credibility), keteralihan (transferebility), ketergantungan (dependability),
dan kepastian (confirmability). Sebagai berikut:
1. Derajat kepercayaan (credibility)

Untuk keperluan kredabilitas yang digunakan yaitu trianggulasi
pengecekan anggota dan diskusi sejawat. Trianggulasi yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi, sumber data dan metode. Trianggulasi
sumber data dilakukan dengan cara menguji kebenaran data tertentu
dengan informasi lain. Trianggulasi data yang dikumpulkan melalui
wawancara dengan observasi lapangan. Pengecekannya dilakukan dengan
menunjukkan data, termasuk hasil interpretasi yang telah ditulis dengan
baik dalam format catatan lapangan kepada para pengasuh, ketua pondok,
para asatidz, para santri dan tokoh masyarakat agar dikomentari.
Komentar mereka bisa menjadi tambahan data dan sangat membantu
penelitian dalam memodifikasi catatn lapangan, bahkan kadangkala ada
yang kurang relevan sehingga mendapatkan perbaikan dan informan.
Diskusi teman sejawat dilakukan dengan cara membicarakan data atau
informasi temuan penelitian ini kepada teman sejawat baik dengan
sesama dosen maupun teman program magister yang memiliki keahlian
dibidang yang sama dengan apa yang diteliti.

2. Keteralihan (transferebility),

Cara yang digunakan untuk membangun keteralihan temuan

penelitian dengan cara uraian rinci. Menggunakan teknik ini hasil

penelitian dapat dilihat secermat mungkin, menggambarkan konteks
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tempat penelitian dengan mengacu pada maslah penelitian. Dengan iraian
rinci ini diungkapkan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar
dapat memahami temuan-temuan yang diperoleh peneliti berupa teori
substantif.

Ketergantungan (dependability),

Dependebility adalah kriteria untuk menilai apakah proses
penelitian bermutu atau tidaknya. Cara untuk menetapkan bahwa proses
penelitian dapat dipertahankan ialah dengan audit dependabilitas oleh
auditor internal da external guna mengkaji kegiatan yang dilakukan
penelitian. Dependabikitas auditor internal adalah Dr. H. Suabi
H.Muhammad, M.Ag dan Aunur Rofiq, Lc., M.Ag., Ph.D. sedangkan
untuk auditor eksternal adalah teman sejawat dan para dosen penguji.
Kepastian (confirmability).

Confirmability adlah kriteria untuk menilai kualitas hasil penelitian
dengan penekanan pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi
yang didukung oleh materi yang ada pada penelusuran atau pelacak audit.
Untuk memenuhi disini peneliti menyiapkan bahan-bahan yang
diperlukan seperti data, hasil analisis dan catatn tentang proses
penyelenggaraan penelitian. Gunanya untuk menjamin obyetifitas dan
kualitas penelitian maka mulai dari data dan informasi yang didapat, hasil
analisis dan pemaknaan hasil penelitian dikonfirmasikan kembali kepada

para pengasuh, ketua pondok dan para asatidz.



BAB IV
GAMBARAN OBYEK PENELITIAN
A. Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan
1. Sejarah Pondok Pesantren Salafiyah

Pondok pesantren salafiyah adalah sebuah langgar yang didirikan
oleh Kyai Hasan Sanusi (Mbah Slagah) di dusun kebonsari pada tahun
1779M. Dari langgar ini bisa disebut Langgar Gede yang dilangsungkan
pengajaran Islam secara berurutan sampai Kyai Hamdani, cucu mbah
Slagah memperluas pengajaran di langgar Gede dengan membangun
langgar disebelah baratnya pada tanum 1876 M untuk menampung para
santri. Perkembangan langgar ini semakin tahun semakin pesat dengan
datangnya para santri dari berbagai daerah hingga secara tidak langsung
berdirilah sebuah kompleks pondok pesantren yang berporos pada tiga
unsur, yaitu rumah (Ndalem Kyai), langgar (Masjid) serta bilik-bilik santri.

Pada kepemimpinan Kyai Hamdani diteruskan oleh Kyai
Shofiyuddin, menantu beliau dari Madura. Setelah Kyai Shofiyuddin wafat
Kyai Arsyad putra beliau menggantikannya. Dibawah kepemipinan Kyai
Arsyad perkembangan pondok pesantren mengalami kemajuan dengan
berbagai kajian Islam Klasik yang menarik para santri dari berbagai daerah
untuk mencari ilmu dipondok ini. Diantara santri tersebut adalah Kyai Yasin
bin Rois yang pada gilirannya meneruskan kepemimpinan pondok pesantren

setelah wafat Kyai Arsyad sebagai menantu beliau.
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Pada masa kepemimpinan Kyai Yasin mulai dikenal pendidikan
Madrasah Sunniyah. Hanya saja Madrasah ini tidak menyatu dikomplek
pondok pesantren yang ditempatkan dekat masjid Jami’ Pasuruan, gar tidak
mengganggu jalannya sistem pengajaran dipesantren sendiri yang telah
berlangsung sekian lama. Setelah beliau wafat, secara berturut —turut
kepemimpinn pesantren dipegang Kyai Mas Sahalullah, Kyai Muhammad
bin Yasin, Kyai Abdullah bin Yasin, Kyai Ahmad Qusyairi bin Shiddiq serta
Kyai Ahmad bin Sahal, sebelum akhirnya kepemimpinan pesantren
dibawah kendali Kyai Hamid.

Baru pada tahun 1994, dibentuklah yayasan Ma’had As-Salafiyah
sebagai titik awal pengelolahan pondok pesantren yang tersistem dalam satu
pola menajemen. Pada masa Kyai Hamid, pondok pesantren Salafiyah
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dengan membuka kembali
sistem madrasah didalam pondok yang sebelumnya diselenggarakan diluar
pondok pada tahun 1971. Hanya saja kurikulum madrasah dirancang sendiri
dengan pedoman model pengajian salafy, dengan demikian bukan madrasah
formal. Sitem demikian terus bertahan hingga saat ini. Pada masa beliau
pula, mendirikan pesantren putri dengan sistem dan Kkurikulum
pengajatrannya persis sama dengan pesantren putra. Keluasan ilmu dan
kearifan Kyai Hamid telah menarik hati para orangtua dari berbagai daerah
di Indonesia menitipkan putra putrinya kepada beliau untuk mendidik

sebagai kader-kader panji-panji Islam yang kukuh dan berdaya.*

1Zumroh , Wawancara, Pasuruan ,26 April 2019
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Sepeninggalan Kyai Hamid estafet kepemimpinan diteruskan oleh
Kyai Agib bin Yasin, yaitu putra terakhir Kyai Yasin. Setelah Kyai Aqib
wafat dibentuk Dewan Kenadhiran sebagai upaya untuk menjaga
keberlangsungan pondok pesantren, hasil musyawarah Shulaha ahlil
balad.untuk pertama kalinya diangkat sebagai Dewan Nadhir adalah KH M.
Sholeh Ahmad Sahal, KH M. Idris Hamid dan KH. Ahmad Taufig Aqib.
Saat ini kepemimpinan dalam Dewan Nadhir dikendalikan oleh KH M. Idris
Hamid dan KH ahmad Tufiq Aqib.
2. Visi Misi Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan
a. Visi Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan
Visi pondok pesantren salafiyah pasuruan dalam perannya
sebagai lembaga pendidikan keagamaan adalah menjadi pusat
persemain generasi baru muslim yang tangguh, tanggap dan unggul
dalam koridar ajaran Islam Ahlussunnah wal jama’ah.
b. Misi Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan
Berdasarkan visi diatas maka Misi pondok pesantren salafiyah
pasuruan adalah:
1) Melakukan usaha maksimal dalam pendidikan akhlaq dan
keilmuan sesuai tuntunan as-salaf as-sholih.
2) Mengembangkan Da’wah Islamiyah dalam lingkup
kehidupan dan bernegara secara strategis dan sistematik.?

c. Tujuan Pondok Pesantren

Zatiyaul karim,Wawancara,Pasuruan,, 17 mei 2019.
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a) Mengaktualisasikan misi Islam sebagai rohmatan lil alamin

dalm bingkai pendidikan pondok pesantren.

b) Melahirkan generasi Islam yang tangguh, tanggap serta luas

ilmunya dan tak lupa dengan budi mulia (Akhlaqul karimah).

d. Struktur Kelembagaan Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan

N

[ DEWAN NADHIR
|

[ DEWAN PENGURUS

J

] /

[ MA’HADIYAH ]

N

[ KHIDMAH IJTIMA’TYAH ]

[ MADRASIYAH

-

|\

-

-

.

KOPONTREN

PONDOK PUTRA ] DADIYAH ]
PONDOK PUTRI ] | IBTIDAIYAH
TSANAWIYAH ]

ALIYAH (PA/PI)

)

LPM

L’ISLAM

secara kelembagaan instansi dipondok pesantren Salafiyah

adalah dewan Nadhir. Selain sebagai Nadhir Wagaf seluruh aset pondok

pesantren salafiyah, dewan Nadhir adalah pengausuh pondok secara

kolektif dengan kewenangan tertinggi dalam menentukan arah

kebijakan pengelolahan dan pengembangan pesantren, sekaligus

sebagai Dewan Pembina Yayasan, untuk menjalankan arah kebijakan

strategi tersebut. Dibentuklah Dewan Pengurus Yayasan Ma’had As-

Salafiyah. Dewan Pengurus menjalankan manajeman pesantren yang

bersifat strategi fungsional sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran

rumah tangga yang telah ditetapkan, dewan pengurus juga menjalankan
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pelaksanaan kegiatan pesantren yang meliputi urusan ma’hadiyah,
madrasiyah dan khidmah Ijtima’iyah.

Untuk urusan ma’hadiyah, dibentuk kepengurusan pondok baik
putra maupun putri, yang bertugas melaksanakan Dewan Pengurus
Yayasan baik dalam lingkup program maupun penganggaran dibidang
pembinaan, pelayanan dan pengaturan santri yang menetap dipondok.
Urusan Madrasiyah, baik putra maupun putri dikelolah secara mandiri
diseluruh jenjang pendidikan yang ada, mulai I’dadiyah, Ibtidaiyah
(Awaliyah), Tsanawiyah (Wustho) dan Aliyah. Sedangkan Khidmah
Ijtima’iyah diselenggarakan oleh tiga lembaga, yaitu Koperasi Pondok
Pesantren (KOPONTREN), Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat
(LPM) dan Lembaga Informasi dan Studi Islam (L’ISLAM).

Program Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan

Sejak berdirinya pada tahun 1971, perkembangan Madrasah
Salafiyah mengalami peningkatan yang semakin berarti yang ditandai
dengan berbagai keberhasilan baik dari kuantitas kualitas. Untuk itu
sebuah lembaga pendidikan, Madrasah Salafiyah mengembang misi
mencetak generasi baru muslim yang bertagwa dan terdidik untuk
mrngrmban amanat dakwah Islamiyah dalam lingkup kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Pada misi yang diemban Madrasah
Salafiyah, kurikulum madrasah disusun sedemikain rupa sebagai
bagian tak terpisahkan dari seluruh program pendidikan yayasan

ma’had salafiyah. Kurikulum tidak berbeda jauh dengan pondok
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pesantren yang berbasis salafy, namun kemajuan dan perkembangan
teknologi pengajaran menjadi perhatian penting dalam menyusun

oprasionalisasinya.

Penyusunan dan evaluasi kurikulum dilakuka oleh sebuah tim
ahli yang terdiri dari para sesepuh dan guru-guru senior Madrasah
Salafiyah. Penyususnan dilakukan secara terencana, terukur dan
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan ke depan,
terutama menyangkut kepentingan ummat,tuntutan pengembangan

bangsa dan tantangan perubahan zaman.

Pada prinsip sejak dini kepada para santri telah ditanamkan
pengertian Tholabul ‘ilmi menurut pandangan Islam, baik niat awal,
fungsi dan tujuan ataupun yang berkaitan dengan tatacara dan

metodenya.

Jenjang (Marhalah) pendidikan yang diselenggarakan di
Madrasah Salafiyah meliputi [’dadiyah (2 Tahun), Ibtidaiyah
(Aawaliyah) 3 Tahun, Tsanawiyah (Wustho) 3 Tahun dan Aliyah 3
Tahun. Secara akumulatif bila santri menempuh pendidikan mulai dari
dasar hingga terakhir ia akan menempuh pendidikan selama 11 Tahun.
Hanya saja Madrasah Salafiyah tidak menerapkan penjenjangan secara
linear, namun tetap memberikan kesempatan pada santri untuk naik

kelas atau jenjang sesuai dengan kemampuannya ditengah tahun ajaran
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( disebut dengan kenaikan istimewa) sehingga lama pendidikan bisa

dipersingkat.

Setiap jenjang (Marhalah) mencerminkan kemampuan santri
pada standar tertentu yang dirumuskan secara ketat berdasarkan kajian
terhadap khazanah intelektual Islam, psikologi perkembangan santri
dan teknologi pembelajaran terkini. Sehingga seiap pada akhir jenjang,
seorang santri harus memenuhi standar tersebut untuk dinyatakan lulus
atau naik jenjang. Pada waktunya diharapkan ketika santri lulus jenjang
maka akan ada yang namanya pengabdian maupun melanjutkan

pendidikan dengan kemampuan yang telah dimilikinya.

v I’dadiyah

lalah jenjang (Marhalah) yang ditempuh selama 2
Tahun adalah masa pengenalan dan internalisasi nilai-nilai dasar
ajaran Islam serta pengasahan kemahiran baca tulis Al-Qur’an.
Mata pelajaran pada jenjang ini meliputi Al-Qur’an, Tahajji
(Baca Tulis Al-Qur’an dasar), Tajwid, Durus Asasiyah (
Pengantar Ajaran Islam), Tauhid, Figih, Akhlaq dan Bahasa
Arab (Mencangkup Nahwu dan Shorof). Metode yang
diterapkan lebih didominasi oleh latihan-latihan dan hafalan-
hafalan, disamping membaca dan memahami kitab. Hal ini
untuk melatih santri yang lebih aktif kedepannya dan mampu

menyampaikan kepada orang lain. Pada tahap ini pul
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aditekankan untuk cara ibadah lebih utamanya sholat secara

benar sesuai dengan tuntunan fiqih ala madzab Syafi’i.

Lulus tahap ini  santri  diharapkan  mampu
mempraktekkan ibadah secara benar sehingga dapat ditiru oleh
orang lain, mampu membaca Al-Qur’an secara benar, mampu
menulis bahasa Arab dengan benar. Disamping itu proses
seperti ini bisa membuat santri memiliki sikap hidup dan cara

pandang yang bertolak dari pemikiran keagamaan, sehingga

akhlaq atau moralitas kegamaan dengan sendirinya terbentuk.

RINGKASAN KURIKULUM I'DADIYAH

No | Mata Pelajaran Nama Kitab
Kelas 1 Kelas 2
1 | Al-Qur'an Qiroati Juz 'Amma
2 | Tajwid -- Tuhfah al-Athfal
3 | Tahajji Tahajji --
4 | Durus Asasiyah | Sullam ad-Diyanah | --
5 | Tauhid - Agidah al-'Awam
6 Figh Fasholatan ?ﬁ?badl al-Fighiyah
7 Bahasa Arab Al-Af.al al- Madarij ad-Durus (I)
yaumiyah
8 | Nahwu - Jurumiyah
9 Shorof . Shorof Sono 1li Abi
Dzar
10 | Akhlag Birru Walidaykum | Akhlagq li al-Banin (I)

v Ibtida’iyah (Awaliyah)
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Jenjang Ibtida’iyah (awaliyah) adalah jenjang lanjutan
yang ditempuh selama 3 Tahun dalam rangka pengayaan
pengetahuan santri tentang keilmuan Islam dasar serta proses
kelanjutan ajaran Islam secara terarah. Diperlukan dalam
jenjang ini untuk memperkenalkan lebih jauh berbagai aspek
pengetahuan keislaman tradisional sebagai dasar proses
Tafagquh Fiddin. Materi dalam jenjang ini meliputi Al-Qur’an
atau Tajwid, Tafsir, Hadits, Tauhid, Figih, Faroidh (llmu
Waris), Bahasa Arab (mencangkup Nahwu, Shorof,I’rob dan
I’lal), Qiroatul Qutub (ketrampilan membaca kitab klasik),
Akhlag dan Sejarah Islam. Sedangkan pengetahuan umumnya
pada jenjang ini yaitu Matematika, IPA, Bahasa Indonesia,

PPKN, dan Bahasa Inggris.

Metode yang dipakai berupa transmisi (guru membaca
dan menerangkan kitab, murid menyimak dan mencatat) serta
hafalan sebagai nilai-nilai pendidikan tradisional, juga dikenal
dengan strategi seperti ini supaya santri kreatif dan mengetahui
potensi  santri dalam memahami pelajaran. Metode
pembelajaran seperti ini merupakan penggabungan aspek
efektif dan kognitif santri secara bersamaan dengan tujuan
memberi dasar yang kokoh dalam membangun mental dan
intelektual santri sesuai tuntunan Islam. Sehingga seorang santri

setelah menyelesaikan jenjang ini diharapkan ia telah mampu
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menguasai pada tingkat dasar berbagai pengetahuan Islam

tradisional serta mempu

mental dalam hidupnya nanti.

menginternalisasikanya sebagai

RINGKASAN KURIKULUM
MADRASAH IBTIDAIYAH
Nama Kitab

NO Mata Pelajaran

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
1 Al-Qur'an - Tajwid Al — Jazariyah Qiroah Al-Ghorib -
2 Tafsir - - Tafsir Juz 'Amma
3 Hadits -- Arbai'n An-Nawawiyah | Arbai'n AnNawawiyah
4 Tauhid - Jawahir al-Kalamiyah Jauharoh at-Tauhid
5 Figh Mabadi' al-Fighiyah (I11) | Fath al-Qorib Fath al-Qorib
6 Bahasa Arab Madarij ad-Durus (1) Madarij ad-Durus (111) Madarij ad-Durus(1V)
7 Nahwu Jurumiyah ‘Imrithi Alfiyah Ibn Malik
8 Shorof Amstilah at-Tashrifiyah Amstilah at-Tashrifiyah | Al-Magshud
9 I'lal / I'rab Qowa'id al-I'lal Tathbiq an-Nahwi -
10 | Akhlag Al-Akhlag li al-Banin (Il) | Al-Washoya Adep al-Alim wa al-
1 Tarikh Islam E(I;mlashoh Nurul Yagin :Ih)ulashoh Nurul Yagin \}(?qlilrfls(:]ﬁ;] Nurul
12 limu Faraidl - -- Ar-Rohabiyah
13 Matematika Modul Paket B Modul Paket B Modul Paket B
14 IPA Modul Paket B Modul Paket B Modul Paket B
15 B.Indonesia Modul Paket B Modul Paket B Modul Paket B
16 B.Inggris - Modul Paket B Modul Paket B
17 IPS - Modul Paket B Modul Paket B
18 PPKN Modul Paket B Modul Paket B Modul Paket B
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v' Tsanawiyah

Jenjang Tsanawiyah yang ditempuh selama 3 Tahun
merupakan masa lanjutan dalam rangka Tafagquh Fiddin dan
pendalaman berbagai pengetahuan kelslaman tradisional yang
penting dalam memasuki pemikiran keislaman, seklaigus sudah
menjadi moral intelektual dalam memasuki arena da’wah dan
pendidikan. Santri masuk pada jenjang ini diajak untuk
mendalami  konsep penting dalam literatur keislaman
tradisional. Materi pada jenjang ini meliputi yaitu Tafsir, llmu
Tafsir, Hadits, llmu Hadits, Tauhid, Figh ( mencangkup Ushul
Figh dan Qowa’id Figh), Bahasa Arab (mencangkup
Muthola’ah dan Balaghoh), Faraidh, [lmu Falak, [lmu Manthiq
(Logika), Tsaqofah (Tradisi Keislaman), dan Sejarah islam.
Sedangkan pengetahuan umum yang diajarkan pada jenjang ini

yaitu Bahasa Indonesia, Sejarah Indonesia dan Bahasa Inggris.

Metode pembelajaran yang dipakai dalam jenjang ini
adalah dengan membaca berbagai literatur klasik biar lebih
intensif dan terpadu yang didasari oleh pengetahuan dan

ketrampilan membaca serta bisa memahami literatur bahasa
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arab. Proses diskusi dikelas mulai dikembangkan untuk melihat
kemampuan psikologis santri. Pada jenjang ini kemampuan dan
minat santri dalam disiplin ilmu kelslaman yang sangat
membantu mereka dalam mengambil spesialisasi kajian

dikemudian hari.

Lulus dari jenjang ini diharapkan para santri telah
menguasai dan membaca literatur klasik secara baik dengan
kemampuan pengatahuannya, dalam psikologisnya sudah
terbiasa dipesantren. Dalam demikian, para santri sudah siap
untuk mengembangkan ilmunya yang lebih tinggi, sekaligus
memasuki da’wah dan pendidikan ditengah masyarakat pada

tingkat dasar.

RINGKASAN KURIKULUM
MADRASAH TSANAWIYAH
Nama Kitab
No | Mata
Pelajaran
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
1 Tafsir ShofwatutTafasir | ShofwatutTafasir ( | ShofwatutTafasir
() IT) (I1I)
2 Ilmu Tafsir | - Faydh al-Khobir Faydh al-Khobir
Jawahir
3 Hadits Jawahir al-Bukhori | Jawahir al-Bukhori

al-Bukhori
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i , 31 4l. | Minhah
4 IlmuHadit Al Qowald al Ba'its al-Hatsits
8 Asasiyah al-Mughits
Hushun Hushun Hushun
5 Tauhid
AlHamidiyah AlHamidiyah AlHamidiyah
Mawahib Mawahib Mawahib
6 Figh
as-Shomad as-Shomad as-Shomad
. i Ushul al-Figh
7 Ushul Figh | Al-Waraqat L Qo‘fvald
alAsasiyah liKhallaf
o Qowaid Faridah Faridah Faridah
Fighiyyah al-Bahiyah al-Bahiyah al-Bahiyah
9 Nahwu Alfiyah Ibn Malik | Alfiyah Ibn Malik | Alfiyah Ibn Malik
Arabiyah Arabiyah Arabiyah
10 B.Arab
li an-Nasyiin (4) | li an-Nasyiin (5) li an-Nasyiin (6)
Qowaid Jauhar
11 | Balaghoh Jauhar al-Maknun
al-Lughoh al-Maknun
12 Tarikh Durus a-Tarikh | Durus a-Tarikh al- | Durus a-Tarikh
Islam al-Islamy (I) Islamy (II) al-Islamy (III)
[Imu . . .
13 Faraidl Iddah al-Farid Figh al-Mawaris -
14 | dmu - Idhoh al-Mubham | --
Mantiq
15 | Tsaqafah | Hujjah Aswajah | -- --
16 | Ilmu Falak | -- -- Durus al-Falakiyah
Qiroah Risalah
17 -- -
alKutub al-Mu'awanah
18 aB'IndoneSI Modul SLTA -1 | Modul SLTA -2 | Modul SLTA -3
19 B.Inggris | Modul SLTA -1 |ModulSLTA -2  |Modul SLTA -3
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v Aliyah

Jenjang aliyah adalah marhalah terakhir di Madrasah
Salafiyah yang ditempuh selama 3 Tahun. Proses Tafaqquh
Fiddin dilakukan dalam kajian dan literatur klasik. Pelajaran
yang secara intensif untuk memadukan berbagai pengetahuan
keislaman dengan persoalan kemasyarakatan dan untuk bekal
para santri dalam menguasai ilmu yang dipelajarinya.
Disamping itu, bekal dalam ilmu pendidikan juga menjadi
perhatian guna mempersiapkan mereka sebagai pendidik handal

dalam ilmu keislaman.

Materi pelajaran dalam jenjang ini yaitu, Tafsir, limu
Tafsir, Hadits, llmu Hadits, Tauhid, Figh (mencangkup juga
Ushul Figh, Qowa’id Figh dan Tarikh Tasyri’), Bahasa Arab
(mencangkup Muthola’ah, Balaghoh dan Ilmu ‘Arudl), Ilmu
Tarbiyah, Ilmu Falak dan Sejarah Islam. Sedang materi
pelajaran umum dalam jenjang ini yaitu, Bahasa Indonesia
(dengan konsentrasi pada kemampuan menulis yang baik) serta

Sosiologi.

Kelulusan dari jenjang ini diharapkan para santri
menguasai berbagai literatur standar khazanah keislaman klasik
(Al-kutub Al-mu tabarah) sebagai modal dasar pengembangan

pemikiran mereka selepas Madrasah Salafiyah disamping itu
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bisa sebagai tenaga pendidik yang handal dan juru da’wah

ditengah masyarakat.

RINGKASAN KURIKULUM
MADRASAH ALIYAH
Mata Nama Kitab
No lai
Pelajaran Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3
Tafsir Ayat Tafsir Ayat Tafsir Ayat
1 Tafsir
al-Ahkam al-Ahkam al-Ahkam
> | lmu Tafsir Al-Itgon fi Ulum | Al-Itqon fi Ulum | Al-Itqonfi Ulum
al Qur'an al-Qur'an al-Qur'an
3 | Hadits Shohih Muslim Shohih Muslim Shohih Muslim
: Manhaj Manhaj
4 | lmu Hadits Manhta] : :
DzawiNadhar Dzawi Nadhar Dzawi Nadhar
5 | Tauhid Dasugqi Dasuqi Dasugqi
6 | Figh Fath al-Mu'in Fath al-Mu'in Fath al-Mu'in
7 | Ushul Figh Al-Luma'fi Ushul | Al-Luma'fi Ushul | Al-Luma’ fi Ushul
9 al-Figh al-Figh al-Figh
3 Qowaid Al-Asybah wa an- | Al-Asybahwa an- | Al-Asybah wa an-
Fighiyyah Nadhair Nadhair Nadhair
9 x;sallquhly At-Taqrirat At-Taqrirat At-Taqrirat
Al-Qira'ah Al-Qira'ah Al-Qira'ah
10 | B.Arab
arRasyidah (II) arRasyidah (III) arRasyidah (IV)
11 | Balaghoh 'Uqud al-Juman | 'Uqud al-Juman 'Uqud al-Juman
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Durus a-Tarikh

Durus a-Tarikh al-

Durus a-Tarikh

12| Tarikh Islam al-Islamy (IV) Islamy (IV) al-Islamy (V)
13 | Tarikh Tasyri' | Tarikh Tasyri' Tarikh Tasyri' Tarikh Tasyri'
14 | lImu Arudl | Mukhtashar asy-|
Safi
IImu Tarbiyah . . Tarbiyah
15 Tarbiyah Islamiyah Tarbiyah Islamiyah Islamiyah
Durus al- .
16 | Ilmu Falak Falakiyah Durus al-Falakiyah | ---
Pengantar Sosiologi
17 | Sosiologi —
Sosiologi Pendidikan
18 | B.Indonesia | --- Diktat Diktat
Qira'ah  al- \ .
19 Kutub - --- Ihya' Ulumuddin
20 | lmu Jiwa -—- -—- Diktat
21 | Ilmu Da'wah | --- --- Diktat




BAB V
PAPARAN DAN ANALISIS DATA PENELITIAN
A. Modernisasi Pendidikan Pesantren Salafiyah Pasuruan
Langkah dalam pesanten Salafiyah dalam modernisasi pendidikan
Pesantren diantaranya meliputi modernisasi kurikulum, metode pengajaran
pendidikan pesantren dan modernisasi fasilitas (sarana dan prasarana)
pesantren, seperti Lab. Komputer, Puskestren, Koperasi, ruang
Perpustakaan, blok gedung pesantren dan blok gedung sekolah.® Berikut
modernisasi dipesantren Salafiyah Pasuruan:

1. Modernisasi kelembagaan Pesantren Salafiyah Pasuruan
Keadaan awal berdiri pondok pesantren salafiyah dijalankan
secara tradisional hanya sebuah langgar biasa dan dibuat mengaji oleh
santri dan jumlahnya masih minim untuk dinamakan lembaga
pendidikan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu pengurus
pondok pesantren salafiyah “dulu sebuah langgar yang dinamakan
langgar gede dan santrinya masih sedikit dan pembelajarannya secara
intensif, pengasuh dan pengurusnya dari keluarga sendiri, yaitu dari
anak, menantu dan cucu”. Baru pada tahun 1994, terbentuk Yayasan
Ma’had As-Salafiyah sebagai titik awal pengelolahan pondok pesantren
yang tersistem dalam suatu manajemen kepesantrenana dan tidak

semata mengandalkan ikatan geneologis.

1 Siti Maryam, Wawancara Pasuruan, 26 April 2019.
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Secara kelembagaan, instansi tertinggi pengambil kebijakan
yang bersifat strategis di Pondok Pesantren Salafiyah adalah Dewan
Nadhir. Selain sebagai Nadhir Waqgaf seluruh asset pondok pesantren
salafiyah, Dewan Nadhir adalah pengasuh pondok pesantren secara
kolektif dengan berkewenangan tinggi dengan menentukan kebijakan
pengelolaan dan pengembangan pesantren, sekaligus sebagai dewan
pembina yayasan. Untuk menjalankan arah kebijakan strategi tersebut,
dibentuklah dewan pengurus yayasan ma’had salafiyah. Dewan
Pengurus berkewenang menjalankan manajemen pesantren yang
bersifat strategis fungsional sesuai dengan anggaran dasar. Kebijakan
dewan pengurus merupakan langkah operasional yang harus dijalankan
oleh unit pelaksana kegiatan pesantren yang meliputi urusan
ma’hadiyah, madrasiyah dan khidmah ijtima’iyah.?

Pada periode selanjutnya terus dissmpurnakan misalnya terdapat
pembaharuan dari aspek kelembagaan yakni berupa peningkatan jumlah
pengurus yayasan yang pembetukannya diharapkan lebih optimal
kinerja yayasan. Dalam upaya tesebut dipilih berdasarkan atas
pertimbangan dedikasi dan kompetensi yang mereka miliki.
Pembenahan seperti ini diharapkan adanya peningkatan pengurus
lembaga pendidikan, dari satu periode keperiode berikutnya. Namun

demikian yang penting dalam penetapan jumlah pengurus yang semakin

2 .Ibid.,
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bertambah adalah aspek efisensi dan efektif kerja mereka, meskipun ada
sebagaian pengurus yang juga merangkap sebagai tenaga pengajar.
Modernisasi kurikulum Pesantren Salafiyah Pasuruan

Pada umumnya kurikulum pesantren salaf berisi materi - materi
keagamaan saja. Ini terjadi pada pesantren salafiyah pasuruan yang
awalnya memang mengajarkan ilmu - ilmu keagamaan saja. Sejak tahun
2000, podok pesantren salfiyah pasuruan terpilih sebagai Pilot Project
pelaksanaan wajib belajar dasar 9 Tahun (WAJAR DIKDAS)pola pondok
pesantren salafiyah, dari beberapa pesantren salafiyah di Indonesia. Langkah
ini adlah upaya strategis baik bagi penuntasan program wajib belajar
pendidikan dasar maupun bagi pondok pesantren salafiyah pasuruan sendiri.
Sebab perkembangan masyarakat ini memerlukan standar formalitas dalam
peran di masyarakat. Sementara kebijakan pondok pesantren salafiyah
pasuruan sendiri dalam menyelenggarakan pendidikan sama sekali jauh dari
aspek formal yang dituntut oleh negara.

Untuk memadukan hal yang diametral ini, lewat kebijakan bersama
Mentri Pendidikan Nasional dan Mentri Agama tentang pondok Pesantren
Salafiyah sebagai Pola Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun (WAJAR
DIKNAS), pondok pesantren salafiyah pasuruan mengambil inisiatif untuk
terlibat dalam program ini. Disamping itu program ini tidak mengganggu
kurikulum yang diterapkan serta sistem pengajaran salafy yang selama ini tetap
diyakini, juga meteri pelajaran yang dituntut untuk mengikuti program ini pada

dasarnya telah lama di Madrasah Salafiyah. Yang diperlukan hanyalah
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penyesuaian format, bahan dan modul sesuai yang ditetapkan oleh
pemerintah.?

Secara umum, program ini menjadi dua jenjang yaitu program
Awaliyah ( Sekolah Dasar) dan Program Wustho ( Sekolah Menengag
Pertama). Program Aliyah dilakukan bersamaan dengan jenjang I’dadiyah
untuk mendapatkan standar kelulusan setingkat Sekolah Dasar dengan
terkecuali yang sudah memiliki ijazah SD atau M1 formal. Sedangkan program
wustho dilakukan bersamaan dengan jenjang ibtida’iyah untuk mendapatkan
standar kelulusan setingkat Sekolah Menengah Pertama. ljasah yang
dikeluarkan dari kedua program tersebut adalah formal dan setara sehingga
dapat digunakan sebagaimana layaknya ijazah formal.

Proses pembelajaran di dalam kelas mengikuti standar pendidikan
nasional yang meliputi untuk program awaliyah ditambah pelajaran
matematika, Bahasa Indonesia, PPKN dan IPA, sementara untuk program
wustho ditambah pelajatan Matematika, Bahasa Indonesia, PPKN, IPS, dan
Bahasa Inggris. Dalam ikatan pembelajaran ini Madrasah Salafiyah telah
bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kota Pasuruan dalam menyediakan
guru-guru bidang studi yang bersangkutan sehingga memenuhi standar
pendidikan nasional.

Sejak penyelenggaraan pada tahun 2000 di Madrasah Salafiyah hingga
2005, telah dapat meluluskan sejumlah santri dalam tiga angkatan. Hanya saja
kelulusan dari program ini tidak harus berjalin dengan kelulusan setiap jenjang
di Madrasah Salafiyah sendiri, karena memang alat ukur evaluasi hasil belajar

yang tetap dibedakan.

3 .Ibid.,
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3. Modernisasi aspek Pembelajaran Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan
Pondok pesantren Salafiyah pada awal berdiri menggunakan
pengajaran traditional atau salaf. Sebagai konsekuensi dari sistem
pendidikan  tersebut, maka metode pengajarannya  masih
mempertahankan tradisi lama dan terbatas pada ceramah , bondongan.

Sebagaimana di berbagai pondok pesantren, meskipun program
pengajaran di Pondok Pesantren Salafiyah telah dijalankan dalam
sisitem madrasiyah, namun model-model pengajiannya masih khas
pesantren, baik sistem bondongan maupun sorogan, masih tetap
dipertahankan. Pola pengajaran model pengajian akan sangat membantu
para santri dalam melatih ketekunan dalam mempelajari literasi klasik,
disamping itu sebagai proses pengayaan pengetahuan para santri yang
tidak cukup diakomodasikan dalam kurikulum madrasah.*

Pengajian juga menjadi wahana pertemuan yang khusus dan bisa
berinteraksi antara kiai dan santri dalam mengamalkan ilmu pesantren
sekaligus menjadi proses pembelajaran para santri dibawah bimbingan
langsung oleh kiai. Kekayaan keilmuan dan keagamaan seorang Kiai
ibaratnya seperti telaga bagi para santri dalam Tolabul I’lmi dan dalam
menjalani proses Suluk. Melalui pengajian para santri mendapatkan
kesempatan yang sangat berharga dalam mencari ilmu dipesantren.

Dalam sistem bondongan, Kiai maupun asatidz yang mendapat

kewajiban mangasuh pengajian membacakan kitabklasik, utamanya

4 Siti Maryam, Wawancara, Pasuruan, 26 April 2019
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seputar pembinaan akhlaq, fadhailul a’mal, tasawuf dan hadits-hadits
pilihan, untuk disimak para santri sesuai dengan kemampuannya. Sistem
sorogan dalam pengajian dilakukan sebagai latihan qiro’atul kutub bagi
para santri dengan cara para santri secara individual membaca satu kitab
tertentu sedangkan pengasuh ngajinya sorogan ini menyimak,
mentashuh bacaan serta menjelaskan isi kitab. Pilihan kitab yang dibaca
pun disesuaikkan dengan tingkat kemampuan para snatri sendiri.
Sorogan demikian pada prakteknya diasuh oleh santri-santri sinior yang
ditujuk sebagai pendamping kelompok sorogan.
Fungsional Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan

Pesantren salafiyah tidak hanya mencetak ulama saja, akan tetapi
lebih dari itu bisa berupa lembaga ekonomi yang kreatif, intinya bisa
membantu masyarakat atau santri sendiri dalam menunjang kebutuhan
hidup. Program-program yang digulirkan dalam kerangka Khidmah
Ijtima’iyah ini memutuskan pada pemberdayaan keagamaan
masyarakat. Hal ini sangat penting dalam masyarakat pada umumnya,
bahasa agama adalah titik masuk yang sanggup membumikan pesan
kemanusian serta mampu menggugah kesadaran dan aktivitas sosial
masyarakat. Keberagaman masyarakat pada dasarnya tidak hanya
menyangkut tegaknya ritual-ritual keagamaan atau kepercayaan
normatif agama saja, ia juga berkenaan dengan prinsip-prinsip keadilan,
kesejahteraan, persamaan mapun hak asasi manusia. Hal ini

sesungguhnya adalah esensi pesan moral agama itu sendiri. Dengan
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demikian, apa yang menjadi cita Dakwah Islamiyah adalah juga cita
kemanusiaan serta cita kesejahteraan dan keberdayaan masyarakat.®
Dengan demikian fungsi pesantren ganda dan terus bertambah.
Tidak hanya sebagai pendidikan melainkan juga penolong kebutuhan
ekonimi dan sosial masyarakat. Dalam kerangka Khidmah I[jtima’iyah
ini Pondok Pesantren Salafiyah membentuk lembaga-lembaga sebagai

berikut:

Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM)
Secara garis besar program LPM tersusun dalam rangkaian sebagai berikut:

a) Kajian dan Penelitian Sosial Keagamaan

Untuk memahami kehidupan sosial keagamaan suatu masyarakat
tidaklah cukup hanya mengandalkan pandangan selintas. Terlebih
bila pemahamn ini sangat dibutuhkan dalam sebuah gerakan dakwah
yang sistemik dan terpadu. Oleh karena itu, Pondok Pesantren
Salafiyah Pasuruan merasa perlu dengan secara khusus untuk
menyelenggarakan berbagai kajian yang menyangkut ekspresi
keberagamaan masyarakat. Hasil dari kajian dan penelitian demikian
merupakan basis material yang sangat penting bagi pendekatan
dakwah yang tepat dan metode yang memadai dalam setiap aktifitas
dakwah LPM Salafiyah Pasuruan.

Bentuk program yang digulirkan dala kerangka ini antara lain adalah:

5 .Ibid.,
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1) Diskusi-diskusi rutin, sarasehan, lokakarya ataupun semiloka
yang bertujuan merancang metode dan kerangka Kkerja
penyelenggaraan dakwah yang berbasis komunitas.

2) Pembuatan database dakwah, utamanya dikota dan kabupaten
pasuruan.

3) Penelitian-penelitian partipatoris perihal berbagai problrm sodial
keagamaan.

b) Penugasan Guru Agama

Searah dengan hasil-hasil kajian dan perumusan metode dalam
penyelenggaraan dakwah, tenaga yang terampil dan mempunyai basis pengetahuan
keagamaan yang cukup, dan segera dipersiapkan untuk dapat ditugaskan ke
berbagai daerah yang menjadi sasaran program sebagai peserta program. Para
peserta program ini akan mendapatkan tugas-tugas khusus yang meliputi
pendampingan kehidupan keagamaan masyarakat sasaran program, pelibatan
secara aktif di dalam kehidupan sosial masyarakat, pendataan dan analisis terhadap
geo-religius dan geo-sosial masyarakatserta menciptakan kader-kader da’i yang

berbasis pada masyarakat setempat.

Bentuk dan alur program yang dirancang adalah:

1) Pada setiap bualan Syawal, LPM akan menugaskan para
pesarte program baru keberbagai lokasi dakwah yang telah

ditentukan menurut tingkat kemampuan dan kebutuhan.
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2) Masa penugasan ini diatur selama 2 tahun yang dapat
diperpanjang sesuai dengan kebutuhan dan evaluasi
program.

3) Pada setiap bulannya dilakukan evaluasi pelaksanaan
program dengan melibatkan masyarakat sasaran program
yang diatur dalam kunjungan kegiatan diberbagai lokasi.
Dan setiap akhir tahun akan dilakukan evaluasi program
secara menyeluruh.

4) Gunanya menunjang keterampilan dan wawasan peserta
program, diselenggarakan berbagai pelatihan yang
setidaknya dilakukan dalam setahun sekali menurut tingkat

kemampuan dan kebutuhan.®

B. Analisis Data Hasil Penelitian

1. Analisis Modernisasi Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Pasuruan
Pesantren harus tampil sesuai zaman dan waktu yang ada,
mengingat pendidikan yang lain terus berbenah menjadi yang baik.
Persaingan menjadi lembaga yang bermutu khususnya bidang
pendidikan diera serba modern ini mendajikan pesantren mutlak
diperlukan pembaharuan. Kongkritnya bila sistem lama kalau
dipertahankan akan ketinggalan zaman. Bila pesantren menolak diri dari
pembaharuan tentunya pesantren akan ditinggal masyarakat yang

akhirnya pesantren tidak bisa berkembang. Hal seperti ini bisa dijadikan

6 .Ibid.,
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pertimbangan dalam memodernisasikan sistem oendidikan oesantren,
bukan berarti sistim yang dulu jelek. Melainkan sebagai penyeimbang
terhadap kebutuhan masyarakat dan kemajuan zaman.

Modernisasi atau inovasi pendidikan pesantren dapat diartikan
sebagai upaya untuk memecahkan masalah pendidikan pesantren, atau
dengan kata lain inovasi pendidikan pesantren yaitu ide, barang, metode
atau sebagai hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok, baik berupa
penemuan atau discovery yang digunakan intuk mencapai tujuan tau
memecahkan masalah pendidikan pesantren.

Menurut ibu nyai Kuni Zakia, yang paling penting disini adalah
model pembelajaran pesantren, kurikulum, managemen, dan
kepengurusan pondok pesantren dan pelajaran umum seperti
matematika, bahasa indonesia, bahasa inggris, IPS, IPA, PPKN dan lain
sebagainya juga sangat dibutuhkan ketika sudah tidak dipesantren,
apalagi dengan sekarang zaman semakin modern.

Jadi menurut saya, pendidikan merupakan salah satu dimensi
terpenting dalam kehidupan manusia, sebab pada dasarnya pendidikan
adalh suatu ikhtiar transformasi yang dilakukan secara sadar, sistematis
dan termanagemen untuk membentuk karakter manusia yang bertradisi
dan akhlakul karimah demi kehidupan yang baik dan sejahtera.
Dipesantren sendiri, tradisi menjadi landasan pendidikan utama sebagai
bentuk komitmen pekultural kkepada bangsa, selain itu juga akhlakul

karimah sebagai penuntun agar setiap upaya transformasi dalam



80

pendidikanberjalan sesuai dengan yang digariskan oleh Al-Qur’an dan
Hadits. Keduannya baik tradisi dan akhlakul karimah bagaimanapun
akan sangat mempengaruhi pola hidup manusia secara individu maupun
sosial.

Pola dasar pendidikan pesantren terletak pada relevansinya
dengan segala aspek kehidupan. Dalam hal ini, pola dasar tersebut
merupakan cerminan untuk mencetak santrinya menjadi insan yang
shalih dan akram. Shalih berarti manusia yang secara potensial mampu
berperan aktif, berguna dan terampil dalam kaitannya dengan kehidupan
sesama makhluk. Sementara akram merupakan pencapaian kelebihan
manusia sebagai makhluk terhadap khaligNya, untu mencapai
kebahagian di akhirat.

Konsepsi shalih dan akram oleh kiai idris merupakan penegasan
sinergi antara tradisi dan modernitas. Sinergi tersebut adalah proyek
pendidikan yang beroriantasi pada modernisasi dan tetap pada tradisi.

Proses pendidikan dipesantren berjalan langsung 24 jam.
Interaksi antara kai, ustadz dan santri berjalan secara intens. Interaksi
dalam pendidikan tersebut atas fondasi tradisi dan akhlakul karimah.
Saling hormat menghormati, kesederhanaan, keikhlasan dan
ketawadhu’an. Untuk mewadahi minat dan bakat santri pesantren
memfasilitasi mereka dengan beragam ekstrakulikuler, diantaranya tata

boga , menjahit, dan sejenisnya.’

7 Idris, Wawancara, Pasuruan, 26 April 2019.
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Dan kalau dilihat kedepannya pendidikan di pesantren memiliki
peluang besar untuk mengembangkan pendidikannya dengan membuka
berbagai program pendidikan yang diminati banyak orang. Jadi pondok
pesantren tidak hanya fokus pada bidang ilmu keagamaan semata. Pada
dasarnya sistem pendidikan sekolah umum dan pesantren tidak perlu
dibeda-bedakan, karena keduanya memiliki tujuan yang sama yakni
bagaimana menciptakan kader pemimpin masa depan bangsa yang
memiliki kperibadian yang luhur. Namun secara sistem, pondok
pesantren lebih kompleks dalam mengajarkan konten-konten yang
berhubungan dengan ilmu agama, dalam hal ini islam. Baik dari segi
ilmu sosial, budaya, ekonomi dan pendidikan, semuanya dibahas dalam
pendidikan pesantren. Inilah salah satu kelebihan pesantren dari pada
pendidikan umum yang ada, adalah suatu keunikan tersendiri, jika
pesanten hingga saat itu survive ditengah gejolak modernisasi dan
globalisasi sekalipun.

Modernisasi ~ sistem pendidikan dipesantren komponen
pembelajaran mulai dari segi santre, guru, metode media pembelajaran,
dan evaluasi dipondok pesantren salafiyah sudah bisa dikatakan modern
hal ini dibuktikan dengan adanya perkembangan didalamnya. Meskipun
dalam segi metode dan materi masih sedikit terlihat klasiknya.
Sedangkan dari santri di pondok pesantren salafiyah sudah
menunjukkan modern dimana mereka sudah menetap dipondok dengan

berbagai peraturan, dalam pembelajaran pun santri aktif dengan
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mengeksplore kemampuannya sendiri. Guru-gurunya sudah dibisa
dikatakan melek teknologi dengan alasan dalam pembelajaran
menggunakan berbagai media, strategi pembelajran aktif dan performa
guru pun sudah modern. Materi dipondok pesantren salafiyah sudah
modern dimana materi pembelajaran bukan hanya dari kitab klasik saja,
melainkan sudah menggunakan sumber belajar yang lain. Media
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, seperti media
elektronik audio visual dan juga media praga. Evaluasi pembelajaran
dilakuakan sebagai bukti pengukuran kemampuan santri dengan
standar-standar yang sudah ditentukan oleh pondok, dan juga ijazah
sebagai bukti lulus yang sudah diakui DEPAG.

Proses Modernisasi Sistem Pendidikan Pesantren Salafiyah Pasuruan

Modernisasi yang berkembang pada dasarnya merupakan suatu
dinamika dalam kehidupan manusia, yang dikenal bahwa salama
peradaban manusia ada dan telah berganti pula zaman dari sejak pra
modern hingga modern dan mengalami penerus hingga postmodern.
Sementara modernisasi dalam pesantren merupakan sesuatu yang lahir
dari proses dinamika kesejarahan pesantren itu sendiri.

Dalam pesantren mengalami modernisasi timbul dengan
berbagai faktor yang mempengaruhinya, yaitu keinginan yang kuat
untuk kembali kepada Al-Qur’an dan Hadits dalam merujukkan hukum
syari’at, karena diyakini bahwa kebesaran Islam hanya akan dapat

tercapai apabila umat Islam kembali ke zaman Rasulullah dan para
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sahabat dimana Al-Qur’an dan Hadits menjadi rujukan pertamanya,
tumbuhnya semangat nasionalisme dikalangan umat Islam terhadap
penjajahan yang dilakukan oleh barat yang kafir, ingin memperkuat
basis gerakan sosial, ekonomi dan pendidikan, terakhir karena faktor
pembaruan pendidikan Islam di Indonesia.®
Pesantren Indonesia merupakan lembaga pendidikan yang
sangat dinamis. Interaksi antara pesantren dengan modernisasiyang
berlangsung secara berkelanjutan mendorong munculnya model-model
lembaga pendidikan pesantren khas Indonesia. Disamping itu muncul
pesantren di Indonesia yang mengusung konsep baru yang umumnya
dibangun oleh para muslim reformis. Sedangkan pesantren salaf yang
merubah pola pesantren menjadi khalaf setidaknya mengadopsi aspek-
aspek tertentu dari sistem pendidikan modern khususnya dalam
kandungan kurikulum, teknik dan metode pengajaran. Ini merupakan
langkah awal pesantren dalam memodernisasi pendidikan. Berikut
modernisasi di pesantren Salafiyah yaitu:
1) Kelembagaan Pondok Pesantren Salafiyah
Pada umumnya pesantren bernaung dibawah yayasan
pendidikan, yayasan merupakan milik pribadi atau perorangan
maupun milik bersama atau kolektif. Perbedaan ini biasanya

berimplementasi pada managerial yang berlangsung diyayasan

8 Mohamad Solihin, “modernisasi pendidikan Pesantre (studi kasus di pesantren Darul Lughah
Wal Karomah Kraksaan Probolinggo)”(Tesis UIN Malang,2016), 114.
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tersebut, bahkan dipesantren yang bernaung dibawahnya. Perbedaan
ini juga akan menjadi sangat berarti apabila dikaitkan dengan
perspektif pembinaan dan pengembangan pesantren dalam struktur
relevansinya dengan Sistem Pendidikan Nasional dimasa
mendatang, yang semuanya aakan memiliki kekuranagn dan
kelebihan.

Kelebihan pesantren dengan yayasan yang dimiliki
perorangan, antara lain: mereka mempunyai kebebasan untuk
menentukan jalan hidupnya sendiri dengan bebas merencanakan
pola pengembangannya. Tokoh sentral (kiai) menjadi dominan
sehingga dalam geraknya pesantren semacam ini lebih banyak
ditentukan oleh figur kiai yang biasanya menjadi figur yang sangat
disegani. Akan tetapi mereka juga memiliki kelemahan, antara lain:
mereka akanselalu tergantung oleh kemauan dan kemampuan
perorangan Yyang belumtentu konsisten dalam melaksanakan
kebijakan. Manajemennya biasanya tertutup dan kurang bisa
mengakomodir masukan dari luar yang mungkin saja tepat untuk
diterapkan.

Oleh karena itu pembaharuan menjadi suatu hal yang sulit
untuk diwujudkan terlebih lagi apabila figur pemilik yayasan
tersebut kurang aspiratif dengan perkembangan zaman. Disamping
itu pola seperti ini akan berdampak kurang prospektif bagi

kesinambungan pesantren dimasa depan. Maka banyak pesantren
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yang sebelumnya populer, tibaOtiba jatuh kehilangan pamor, ketika
sang kiai meninggal. Oleh karena itu pesantren yang masih tetap
melestarikan manajemen semacam ini biasanya, meskipun
terkadang membentuk yayasan yang anggotanya kolektif, namun
pada tataran aksi lebih cenderung Monoleader. Pola ini dapat
ditemukan dipondok pesantren tradisional atau salafiyah.®

Sebaliknya kelebihan pesantren yang berada dibawah sebuah
lembaga yang dikelola secara kolektif antara lain tidak selalu
bergantung pada perorangan, tetapi tergantung pada institusi yang
lengkap dengan mekanisme sistem kerjanya, sehingga dapat
dikontrol dan dievaluasi kemajuan dan kemundurannya dengan
menggunakan tolak ukur yang obyektif dan proposiaonal.
Sedangkan kelemahannya antara lain: adanya kemungkinan
terbelenggu dengan aturan birokrasi sehingga kurang lincah dalam
mengambil keputusan yang dapat menjadi penghambat kemajuan.
Disisi lain mengingat kebijakan pesantren tidak ditentukan oleh satu
orang, sehingga membuka peluang adanya berbagai ide dan
kepentingan.1°

Akan tetapi secara keseluruhan pesantren dengan status
milik pribadi maupun kolektif, figur kiai tetap merupakan tokoh

kunci dan keturunanya memiliki peluangan terbesar untuk

% A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam, Jkarta:Fajar Dunia,1999),115.
10 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta:IN1S,1994),73
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mengagantikan posisinya. Tradisi semacam ini mengingat proses
pembudayaan yang terjadi di pesantren sejak awal adalah semikian
halnya. Sebagai suatu lembaga pendidikan agama Islam melalui
proses pembudayaan kehidupan masyarakat Islam, terutama
mengenai pemaham dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan
bermasyarakat. Demikian halnya pada pesantren Salafiyah
Pasuruan.

Pada saat awal jumlah santri masih terhitung sedikit
sehingga msih bisa dikontrol oleh kiai. Proses pembaharuan
selanjutnya dilakukan dengan melengkapi anggota lain dengan
harapan akan lebih mengoptimalkan gerak pesantren dalam
mengelola pendidikan. Pembaharuan yang paling signifikan
diarahkan pada komposisi personal anggota pengurus pesantren
Salafiyah. Terbentuknya yayasan yang sebelumnya Cuma tempat
ngaji biasa dan dilanggar kecil. Hal ini dimaksudkan untuk
pemperluas ruang gerak, akrena diharapkan pada perkembangan
selanjutnya yayasan tidak hanya berada dalam ruang lingkup
pesantren akan tetapi juga dapat keluar pesantren yaitu masyarakat
luas.

Pada periode selanjutnya terdapat pembaharuan dari aspek
kelembagaan yakni berupa peningkatan pengurus yayasan dan
diharapkan lebih optimal dalam kinerja yayasan. Dalam pemilihan

dengan pertimbangan dan kompetensi yang mereka miliki. Namun
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demikian yang penting dalam penetapan jumlah pengurus yang
semakin bertambah adalah aspek efektifitas kerja, meskipun ada
sebagaian pengurus yang juga merangkap sebagai tenaga pengajar.
Kondisi obyektif dilapangan selama penulis melakukan penelitian
langsung menunjukkan bahwa aktivitas para pengurus cukup
berperan dalam mengembangakan pesantren Salafiyah Pasuruan.
2) Kurikulum Pendidikan Pesantren

Proses pendidikan yang berlangsung dalam suatu lembaga
pendidikan biasanya akan bertumpu pada berbagai program yang
meliputi tujuan, metode dan langkah-langkah pendidikan dalam
membina suatu generasi untuk disiapkan menjadi generasi yang
lebih baikndari sebelumnya. Kurikulum merupakan suatau rencana
tingkat pengajaran dan lingkungan sekolah tertentu. Kurikulum juga
ditunjukkan untuk mengantar anak didik pada tingkatan pendidikan,
perilaku, dan intelektual yang diharapkan mereka bisa menjadi
sosok anggota masyarakat yang berguna bagi bangsa dan
masyarakat, serta mau berkarya bagi membangun bangsa dan
mewujudkan idealismenya. Secara umum biasanya dideskripsikan
sebagai kumpulan mata pelajaran atau mata kuliah yang diajarkan

disekolah.tt

11 Noeng Muhajir, Filsafat Pendidikan Multikultural Pendekatan Postmodern, (Yogyakarta:
Rake Sarasin, 2004),21.
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Kurikulum yang ada di pesantren biasanya tergantung pada
model pesantren tersebut. Pada pesantren klasik/salaf biasanya tidak
mengajarkan pelajaran umum, pelajaran agama diambil dari kitab-
kitab karangan ulama’ terdahulu. Pesantren klasik terdahulu
menurut Steenbrink, sampai pada awal abad 20M, bentuk
pendidikan pesantren tidak begitu dianggap penting bagi inspeksi
pendidikan, sehingga pada zaman penjajahan Belanda statistic
pesantren tidak lengkap. Malah sesudah tahun 1927M, bentuk
pendidikan semacam ini (pesantren) sama sekali tidak dimasukkan
kedalam laporan resmi pemerintah.*? Itu sebabnya kurikulum di
pesantren tidak dirumuskan secara resmi, tetapi ditentukan oleh kiai
yang memiliki pesantren tersebut.

Seiring dengan perkembangan zaman, pesantren diharapkan
mampu mengahadapi tantangan yang makin kompleks, sehingga
pesantren Salafiyah Pasuruan menginginkan anak didiknya
mempunyai prilaku yang baik dalam aspek keagamaan, moral
intelktual dan profesional, oleh karena itu pada masa
perkembangannya pihak pengasuh pesantren dengan segenap
pengurus menyusun dan melaksanakan kurikulum terpadu seperti

yang sudah dijelaskan sebelumnya.

12 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah-sekolah Pendidikan Islam (Modern),
(Jakarta: LP3ES,1986),9.
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Disamping pelajaran yang diajarkan di kelas para santri juga
dibekali sarana untuk pelajaran tambahan yang diharapkan menjadi
tambahan untuk melatih pengembangan diri santri. Pelajaran
tambahan antra lain: jurnalisti, tata boga, Al-banjari dan diklat-diklat
atau seminar.*3

3) Aspek Pembelajaran

Pesantren Salafiyah Pasuruan awal berdirinya menggunakan
sistem pengajaran tradisional atau salaf. Sebagai konseksuensinya
dari sistem pendidikan tersebut, maka metode pengajarannya masih
mempertahankan tradisi lama dan terbatas pada metode ceramabh,
bondongan, dan hafalan, tetapi dalam proses perkembangan
selanjutnya diterapkan sistem klasik, meskipun sarana dan prasarana
yang tersedia masih cukup sederhana. Upaya pengembangan sistem
pembelajaran ini selalu diupayakan untuk mencari pola baru yang
cocok dan berdaya untuk melahirkan santri intelektualis.

Sehubungan dengan pihak pengasuh dan seluruh komponen
pesantre4n Salafiyah Pasuruan berupaya melakukan inovasi. Pola
pendidikan awalnya tertumpu pada aktivitas guru atau kiai (Teacher
Centered) harus diimbangi dengan pola Student Centered, sehingga
santri diberi peluang untuk dapat mengembangkan segala potensi
yang dimilikinya. Filosofi mengajar tidak lagi didasari prinsip

mengisi air kedalam gelas, akan tetapi lebih mengedepankan prinsip

13Kuni Zakiyah, wawancara, Pasuruan 26 April 2019.
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menyalakan lampu, menggali potensi, dan membantu terciptanya
anak didik mempunyai kompetensi. Untuk selanjutnya guru di
umpakan bidan yang membantu dan membimbing anak melahirkan
gagasan dan produktivitasnya. Proses pembelajaran harus diarahkan
kepada upaya membangun daya imajinasi dan daya kreatifitas anak
didik yaitu proses belajar mengajar yang mencerahkan dan
membangun (Inspiring Teaching) anak didik.

Menurut Qomari Anwar, metode penyampaian dalam bidang
apapun amat penting untuk diperhatikan, karen metode dapat
mempengaruhi suatu informasi secara memuas atau tidaknya. Itulah
sebabnya sehingga pemilihan metode pendidikan dilakukan secara
cermat dan disesuaikan dengan berbagai faktor yang terkait peserta
didik, berupa kemampuan fisik, tingkat intelektual, dan faktor-faktor
lainnya.

Betapa banyaknya guru yang mempunyai penguasaan
materi, namun mereka kesulitan dalam menyampaikan. Oleh sebab
itu penulis menambahkan sebagai seorang guru harus pandai
memilih dan menguasai metode yang digunakannya dan mampu
mendorong muridnya berfikir dan bukannya semata-mata
menghafalkan dan penerapan metode pada suatu mata pelajaran.

Menurut Mahmud Yunus, memperhatikan segi psikologis
murid dengan tujuan agar pelajar dapat memahami dan diingat

secara kritis oleh murid. Selain itu juga harus menekankan
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pentingnya penanaman moral dan proses pembelajaran, sebab
moralitas merupakan bagia yang snagat penting dari sistem ajaran
Islam.** Sejalan dengan pentingnya proses pembelajran yang
inovatif dan kreatif tersebut, maka berbagai metode pengajaran yang
lebih melibatkan peserta didik seperti learning, partisipative
learning, cooperative learning, quantum teacing, quantum learnig,*
dan lain sebagainya perlu diterapkan. Dengan kata lain, cara belajar
yang melibatkan cara belajar siswa diterapkan agar mampu aktif
tidak hanya menekankan pada penguasaan materi sebanyak-
banyaknya, melainkan juga terhadap proses dan metodologi.
Konsep-konsep tersebut agar proses pembelajaran dapat
berjalan efektif demi mencapai keberhasilan yang mencangkup tiga
ranah baik kognitif, efektif dan psikomotor. Ranah kognitif karena
dalam kegiatan pembelajaaran lebih menekankan pada pendalaman
materi untuk membawa murid berfikir secara kritis, sehingga murid
dapat mengoptimalkan kerja rasionya. Ranah efektif, dikarenakan
dalam kegiatan pembelajaran juga lebih menekankan bagaimana
seorang guru mampu menanamkan moral kepada murid. Sudah
tentu hal ini dilakuakan dari kepribadian guru sebagai suri tauladan.
Ranah psikomotorik, karena dalam kegiatan pembelajaran yang

mengacu pada pengembangan semaksimal mungkin kepada murid,

14 Mahmud Yunus dan Kasim Bakri, al-Tarbiyah wa al-Ta 7im, (Jakarta:PT.Hidakarya Agung,

1990), 85

15 HD. Sujana S, Metode dan Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: Falah Production,

2001), 1-6.
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sehingga selain murid itu cerda, murid juga dapat mengaplikasikan
ilmu pengetahuan tersebut di masyarakat.
4) Fungsioal Pesantren Salafiyah

Dimensi fungsional pesantren memang tidak dapat
dilepaskan dari hakekat dasarnya bahwa pesantren berawal dari
masyarakat sebagai lembaga informal dalam bentuk yang sangat
sesederhana mungkin. Oleh sebab itu pada umumnya masyarakat
yang berada dilingkungan pesantern didirikan, akan menghasilkan
lingkungan yang lebih mempunyai kepedulian pada agamnya bila
dibandingkan dengan ketika belum berdirinya pesantren, bahkan
dilingkan pedesaan bisa pengaruh pesantren ini dapat menjangkau
masyarakat lebih luas lagi.

Nilai-nilai normatif pada dasarnya meliputi kemampuan
masyarakat dalam mengeti dan mendalami ajaran Islam dalam
dalam artian ibadah mahdah dan juga ynag ghoirul mahdah,
sehingga masyarakat menyadari akan pelaksanaan ajaran agama
yang selama ini dipupuk. Kebanyakan masyarakat cenderung baru
memilik agama akan tetapi belum memahami dan mengahyati
agamnya.*® Artinya bisa kita lihat dari segi jumlah umat Islam sangat
banyak akan tetapi bila dipandang dari sumber daya manusianya

masih terbatas.

16 Bahri Ghazali, Pesantren Berwawaan Lingkungan, (Jakarta: Prasasti, 2003),35.
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Nila-nilai edukatif, meliputi tingakat penegtahuan dan
pemahaman masyarakat muslim secara menyeluruh dapat
dikatagorikan terbatas, baik dalam masalah agama maupun ilmu
pengetahuna umumnya. Sedangkan nilai progresif yang dimaksud
adlah adanya kemampuan masyarakat dalam memahami perubahan
masyarakat seiring dengan adanya tingkat perkembangan ilmu dan
teknologi, dalam hal seperti ini masyarakat sangat terbatas dalam
mengenal perubahan yang sehubungan dengan arus perkembangan
desa ke kota.

Fungsi kelembagaan pesantren ini sam dengan teori
Azyumardi Azra yang mengatakan bahwa terdapat tiga fungsi pokok
pesantren: Pertama, transmisi ilmu pengetahuan, Kedua, pemelihara
tradisi Islam, Ketiga, pembina calon-calon ulama.l” Dengan
demikian sudah bisa dipahami dari aspek kelembagaan, pesantren
mempunyai fungsi pewaris, memelihara dan menghasilkan yaitu
pewaris ilmu ke islaman dan memelihara ilmu tersebut serta
mencetak ulama pengembangan ilmu-ilmu keislaman.

3. Faktor pendukung dan pengahambat Modernisasi sistem pendidikan
Pesantren Salafiyah Pasuruan

Faktor pengahambat, Semua yang diteliti oleh penulis disini tenteng
modernisasi sistem pendidikan pesantren salafiyah pasuruan, ada sedikit faktor

pendukung dan penghambatnya diantaranya: dari pengurus dalam dulu seperti kiai

17 Azyumardi Azra, Pesantren: Kontinuitas dan Perubahan, (Jakarta: Paramadina,1997), xxi.
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yang dulunya pesantren salafiyah dipegang oleh orang banyak dan gabung dengan
putra tetapi dengan adanya modernisasi dari salah satu pengasuh ada yang tidak
setuju dengan adanya modernisasi. Alasanya ketika sudah modern, salafnya tidak
kelihat yang dulu dikenal salaf sekarang jadi modern, dan pengurus putranya
mementingkan ke salafnya bukan modernnya. Dan akhirnya sekarang pesantren
salafiyah putra dan putri untuk kegiatannya sendiri-sendiri tidak sama dengan
kegiatan pesantren salafiyah putra. Sedangkan yang dari orang tua atau wali santri,
ketika di pesantren ada kenaikan kelas dari situ ada santri yang tidak naik dan
bahkan orang tuanya tidak setuju dengan modernisasi, dengan sistem
dimadrasahnya.

Faktor pendukungnya, untuk masyarakat sekitar pondok welcome dengan
adanya modernisasi. Dan sebagaian wali santri setuju biar murid yang namanya
ta’lim muta’alim harus begitu biar tidak ketinggalan zaman dengan pesantren yang

lainnya.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari paparan data penelitian terkait dengan modernisasi sistem

pendidikan pesantren di pondok pesantren salafiyah pasuruan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada awalnya aktivitas pendidikan dipesantren salafiyah pasuruan
hanya sebatas pengajian kitab kuning klasik. Pesantren salafiyah
pasuruan mulai bergerak lebih maju dan menyesuaikan
perkembangan zaman dengan harapan mampu bersaing dengan
kualitas yang bagus dan bermutu. Setidaknya ada dua yang melatar
belakangi modernisasi pendidikan pesantren salafiyah, vyaitu
Pertama, sistem pengajaran yang lama (salafy) kalau dipertahankan
cenderung ketinggalan zaman. Kedua, adanya tuntutan dari
masyarakat dan wali santri. Dua hal tersebut menjadikan motifasi
untuk menjadi modernisasi sistem pendidikan pesantren salafiyah
pasuruan.

2. Bentuk modernisasi sistem pendidikan pesantren Salafiyah
Pasuruan meliputi beberapa aspek, yaitu:

v" Modernisasi pada kelembagaan dan organisasi, yaitu dari
pimpinan Kkiai kepada kepemimpinan yayasan dengan

membagi kerja yang jelas.
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v" Modernisasi pada aspek kurikulum. Pada awal berdiri
kurikulum pondok pesantren salafiyah adalah semata-mata
otoritas kiai, sehingga kurikulum yang ada identik dengan
kiai, pesantren hanya mengajarkan pelajaran agama Islam
saja, akan tetapi setelah mengalami modernisasi kurikulum
tidak lagi menjadi otoritas kiai saja, kurikulum ditentukan
berdasarkan pada kurikulum yang dibuat kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementrian Aagama.

v Modernisasi pada aspek pengajaran, yaitu dari sistem salafy
ke modern, dengan metode mengkaji kitab klasik ke sistem
klasik atau persekolahan dengan metode pengajaran yang
berlaku pada lembaga pendidikan modern, seperti metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, dan Kkerja
kelompok.

v" Modernisasi pada aspek fungsional pondok pesantren
salafiyah pasuruan yaitu: sebagai lembaga pendidikan adalah
sumber ilmu pengetahuan Islam, pemelihara tradisi Islam
dan sebagai produksi ulama’, sebagai lembaga ekonomi, dan
sebagai lembaga sosial.

Adapun dampak modernisasi yang dilakukan pondok pesantren
Salafiyah Pasuruan adalah pesantren terus berkembang semakin
maju karena dapat mengikuti perkembangan zaman. Peran pondok

pesantren Salaafiyah Pasuruan dalam penegmbangan agama Islam
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bagi masyarakat sekitar semakin menunjukkan hal yang positif.
Proses pembelajarannya semakin tertib, karena telah tersusun
manajemen organisasi dengan baik.

3. Faktor pendukung dan penghambatnya yaitu, dai salah satu
pengasuh atau pengurus putra tidak setuju dengan adanya
modernisasi. Dari pihak walisantri dan masyarakat sangat
mendukung dengan adanya modernisasi tersebut.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disebutkan pada
pembahasan sebelumnya, maka untuk menjamin semuanya pesantren
perlu direkomendasikan gagasan penulis sebagai berikut: kerja sama
antara pihak pesantren Salafiyah Pasuruan dengan masyarakat dan
pemerintah sudah berjalan dengan baik selama ini, akan tetapi kerja
sama tersebut harus dijaga dan ditingkatkan lagi, bukan saja dalam
komitmen moral akan tetapi lebih diarahkan kepada partisipasinya
masing-masing pihak seperti masyarakat lebih mengarahkan anak-
anaknya untuk masuk pesantren dan ikut serta dalam membangun
pesantren dengan kemampuan masing-masing. Dan pihak pesantren
lebih proaktif lagi dalam melakukan pembinaan kehidupan masyarakat
baik melalui dukungan yang kuat terhadap program-program yang
dirancang.

Supaya pembaharuan pendidikan tetap berjalan dipesantren

Salafiyah Pasuruan, maka sumber daya manusia tenaga pendidik perlu
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ditingkatkan kualitas dan kualifikasinya serta jumlahnya sampai kepada
tingkat memadai melalui perantyara kependidikan atau melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi. Selain itu pesantren perlu mengupayakan
pendidkan para alumninya yang berprestasi tinggi untuk dapat
melanjutkan kependidikan formalnya kenegara yang lebih maju dan
perguruan tinggi dalam negeri supaya kelak bisa direkrut menjadi tenaga

pendidik di pesantren ini.
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